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RINGKASAN 

 

Pengembangan Model Bahan Ajar “Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan 

Custom Made Women’s Outwear” untuk Kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1 

Tegalsari; Devita Endah Anggraini; 150210402023; 2019; 137 halaman; 

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Jurusan Pendidikan 

Bahasa dan Seni Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember. 

 

Menciptakan suasana pembelajaran yang efektif diperlukan adanya fasilitas 

belajar yang mendukung motivasi belajar siswa pada materi menulis teks 

prosedur. Pengembangan model bahan ajar “Menulis Teks Prosedur Pokok 

Bahasan Custom Made Women’s Outwear” merupakan salah satu alternatif untuk 

menyalurkan pengetahuan siswa kelas XI SMK dalam bidang keahlian tata 

busana.  Pembelajaran yang memadukan materi bahasa Indonesia dengan pokok 

bahasan pembelajaran produktif tata busana dimaanfaatkan sebagai sumber 

belajar untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam menulis teks prosedur yang 

berkualitas dan bermanfaat. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini 

meliputi: 1) spesifikasi model bahan ajar “menulis teks prosedur pokok bahasan 

custom made women’s outwear” untuk kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1 

Tegalsari, 2) prosedur pengembangan model bahan ajar “menulis teks prosedur 

pokok bahasan custom made women’s outwear” untuk kelas XI Tata Busana SMK 

Negeri 1 Tegalsari, 3) validitas model bahan ajar “menulis teks prosedur pokok 

bahasan custom made women’s outwear” untuk kelas XI Tata Busana SMK 

Negeri 1 Tegalsari, 4) penerapan model bahan ajar “menulis teks prosedur pokok 

bahasan custom made women’s outwear” untuk kelas XI Tata Busana SMK 

Negeri 1 Tegalsari, dan 5) respon siswa kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1 

Tegalsari terhadap model bahan ajar “menulis teks prosedur pokok bahasan 

custom made women’s outwear”. 

Rancangan penelitian ini menggunakan pengembangan model 4-D yang 

diadaptasi menjadi 3-P yaitu Penetapan (Define), Perancangan (Design), dan 

Pengembangan (Develop). Model ini dipilih karena bertujuan untuk 

mengembangkan produk berupa model bahan ajar. Produk yang dikembangkan ini 

divalidasi oleh validator ahli dan praktisi, yaitu: (1) validator ahli pembelajaran 

bahasa dan sastra Indonesia, (2) validator ahli bahasa, (3) validator ahli materi 

custom made women’s outwear, (4) validator kegrafikaan, dan (5) validator 
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praktisi atau guru bahasa Indonesia. Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Jenis penelitian ini digunakan karena 

data yang diperoleh dalam penelitian ini  memaparkan hal-hal sebagai berikut: (1) 

spesifikasi produk model bahan ajar yang dikembangkan, (2) prosedur 

pengembangan produk, (3) persentase kualifikasi kelayakan produk, (4) 

persentase skor praktik, dan (5) persentase skor uji coba produk. 

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, penyusunan produk 

dilakukan dengan langkah (1) mengumpulkan material model bahan ajar berupa 

materi menulis teks prosedur dan pokok bahasan custom made women’s outwear, 

(2) menguraikan KD 3.2 dan 4.2 materi ajar teks prosedur pokok bahasan custom 

made women’s outwear menjadi rumusan indikator, dan (3) menyusun sajian 

materi dalam model bahan ajar. Kedua, pengembangan produk dilakukan dengan 

langkah (1) tahap penetapan (define) meliputi analisis awal (front-end analysis), 

analisis siswa (learner analysis), analisis tugas (task analysis), analisis konsep 

(concept analysis), dan perumusan tujuan pembelajaran (specifying intructional 

objectives), (2) tahap perencanaan (design) meliputi pemilihan format (format 

selection), dan desain awal (initial design), dan (3) tahap pengembangan (develop) 

meliputi validasi ahli dan praktisi (expert appraisal), dan uji coba produk 

(development testing). Ketiga, produk divalidasi terkait dengan empat aspek 

kelayakan meliputi substansi (isi), penyajian, kebahasaan, dan kegrafikaan. 

Berdasarkan penilaian validator ahli dan praktisi produk memiliki kualifikasi 

sangat layak digunakan sebagai sumber ajar dan diimplementasikan dalam 

pembelajaran menulis teks prosedur (89%). Keempat, penerapan model bahan ajar 

“Pembelajaran Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan Custom Made Women’s 

Outwear” untuk kelas XI SMK memiliki kualifikasi baik untuk digunakan sebagai 

sumber ajar menulis teks prosedur dan diimplementasikan dalam pembelajaran 

(80,8%). Kelima, respon siswa kelas XI Tata Busana 1 SMK Negeri 1 Tegalsari 

setelah menggunakan produk pada pembelajaran menulis teks prosedur memiliki 

kualifikasi baik (81,4%). Kriteria baik yang dimaksudkan adalah membuat siswa 

kreatif, rasa ingin tahu, dan kerja keras. 
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Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengembangan model bahan ajar 

“Menulis Teks Prosedur Dengan Pokok Bahasan Custom Made Women’s 

Outwear” untuk kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1 Tegalsari dapat disarankan 

sebagai berikut: (1) Siswa kelas XI Tata Busana SMK disarankan untuk 

menggunakan model bahan ajar “Pembelajaran Menulis Teks Prosedur Pokok 

Bahasan Custom Made Women’s Outwear” agar menguasai materi menulis teks 

prosedur dan bidang keahlian tata busana, (2) Guru Bahasa Indonesia disarankan 

untuk memanfaatkan model bahan ajar “Pembelajaran Menulis Teks Prosedur 

Pokok Bahasan Custom Made Women’s Outwear” sebagai bahan alternatif yang 

sesuai dengan bidang keahlian siswa kelas XI Tata Busana SMK, dan (3) Peneliti 

yang sebidang ilmu disarankan untuk melanjutkan penelitian ini sampai tahap 

penyebaran (disseminate). Jika penelitian ini dilanjutkan, peneliti disarankan 

dapat meningkatkan kualitas sajian model bahan ajar. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

Pada bagian pendahuluan ini dipaparkan hal-hal yang menjadi dasar 

penelitian pengembangan. Secara sistematis yang terdapat dalam bagian 

pendahuluan meliputi: (1) latar belakang, (2) rumusan masalah, (3) tujuan 

penelitian pengembangan, (4) spesifikasi produk yang dikembangkan, (5) manfaat 

penelitian pengembangan, (5) keterbatasan penelitian pengembangan, dan (7) 

definisi operasional. Berikut ini adalah perincian sub-bab bagian tersebut. 

 

1.1 Latar Belakang 

Komponen pembelajaran memiliki peran penting untuk membantu siswa 

dalam mencapai kriteria target dan ukuran pencapaian pembelajaran yang 

ditentukan. Salah satu komponen pembelajaran adalah bahan ajar. Bahan ajar 

merupakan bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun secara sistematis, 

yang digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran (Pannen dalam 

Prastowo, 2012:17). Bahan ajar yang baik diharapkan dapat memotivasi dan 

memudahkan siswa dalam mempelajari materi yang diajarkan. Setiap materi yang 

disajikan dalam bahan ajar harus memuat tujuan yang hendak dicapai, hal ini 

dimaksudkan untuk mengetahui tingkat pencapaian siswa terhadap materi yang 

dipelajarinya. 

Menciptakan suasana pembelajaran yang efektif dan menyenangkan dapat 

memengaruhi pemahaman belajar siswa. Fasilitas belajar sangat diperlukan untuk 

mendukung minat belajar siswa. Anitah (2008:5) mengungkapkan bahwa sumber 

belajar adalah segala sesuatu yang dapat digunakan memfasilitasi kegiatan belajar.  

Mendukung kegiatan belajar siswa dapat dilakukan dengan menciptakan sumber 

pembelajaran yang menarik. Salah satunya adalah mengembangkan model bahan 

ajar. Guru dan siswa memerlukan model bahan ajar untuk melaksanakan 

pembelajaran. Model bahan ajar yang digunakan ini harus disesuaikan dengan 

kompetensi siswa dan dirancang sesuai kurikukulum yang berlaku. 

Pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks dirancang sebagai bagian dari 

kurikulum 2013. Pembelajaran berbasis teks pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia bukan sekedar sebagai pengetahuan bahasa melainkan teks yang 

diproduksi sesuai dengan tujuan dan fungsi sosialnya (Mahsun, 2014:94). Salah 
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satu tujuan sosial siswa memproduksi teks adalah menyampaikan gagasan atau ide 

berdasarkan pengalaman kepada pembaca, sehingga pembaca dapat menemukan 

manfaat dalam teks yang dibaca. 

Memproduksi teks merupakan salah satu kompetensi dasar dari 

keterampilan menulis yang terdapat dalam kurikulum untuk jenjang Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK). Menulis merupakan suatu kegiatan berkomunikasi 

dalam bentuk penyampaian pesan (informasi) secara tertulis kepada pembaca 

(Dalman, 2014:3). Kemampuan memproduksi teks merupakan proses belajar yang 

memerlukan ketekunan, semakin rajin berlatih maka kemampuan tersebut akan 

meningkat. Kemampuan intelektual siswa dapat dilihat melalui hasil tulisannya. 

Hal itulah yang menjadikan menulis merupakan kegiatan produktif dan ekspresif 

yang selalu berkaitan dengan penalaran siswa. 

Menulis teks dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMK sangat 

beragam. Salah satu di antaranya adalah menulis teks prosedur. Menulis teks 

prosedur merupakan bahan kajian pembelajaran bahasa Indonesia kelas XI SMK 

yang terdapat pada semester ganjil dalam kurikulum 2013 revisi 2017. Materi 

menulis teks prosedur ini terdapat dalam sepasang kompetensi dasar (KD) sebagai 

berikut. (1) 3.2 “Menganalisis struktur dan kebahasaan teks prosedur berkaitan 

dengan bidang pekerjaan” dan (2) 4.2 “Mengembangkan teks prosedur berkaitan 

bidang pekerjaan dengan memerhatikan hasil analisis terhadap isi, struktur dan 

kebahasaan”. 

Kompetensi Dasar (KD) tersebut diturunkan dari Kompetensi Inti (KI) 

aspek pengetahuan pada butir 3 “Memahami, menerapkan, dan menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah.” dan aspek keterampilan pada butir 4 “mengolah, menalar, dan menyaji 

dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan”. Berdasarkan KD 3.6 dan 4.6 tujuan pembelajaran siswa yang 
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diharapkan adalah mampu memahami struktur dan kebahasaan agar dapat menulis 

teks prosedur secara mandiri dan bermanfaat. 

Teks prosedur berkaitan dengan pokok bahasan yang terdapat dalam 

pembelajaran produktif. Pokok bahasan dalam pembelajaran produktif memuat 

langkah-langkah membuat produk keterampilan dalam bidang keahlian tertentu di 

SMK. Astuti (2013:24) menjelaskan bahwa teks prosedur memaparkan informasi 

mengenai langkah atau tahapan yang saling berhubungan untuk menyelesaikan 

suatu pekerjaan secara logis dan jelas. Teks prosedur ini sangat mengutamakan 

ketepatan dalam hal urutan melakukan kegiatan. Hal tersebut sejalan dengan 

pendekatan kontekstual bahwa pembelajaran teks prosedur dapat disinergikan 

dengan memanfaatkan pokok bahasan dalam pembelajaran produktif. 

Materi yang diajarkan dalam pembelajaran produktif ini berbeda pada setiap 

jurusan. Sajian materi yang diajarkan pada pembelajaran produktif kelas XI Tata 

Busana ini membahas custom made women’s outwear. Materi tersebut 

mengajarkan siswa untuk membuat busana atasan wanita paling luar dengan 

desain yang disesuaikan oleh keinginan pengguna. Pokok bahasan dalam  materi 

tersebut memuat langkah-langkah membuat pola, mendesain, serta menjahit 

busana outwear. Dengan demikian, siswa dapat menyalurkan pengetahuan dalam 

bidang keahlian yang dimiliki serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Melalui studi pendahuluan yang dilakukan di kelas XI Tata Busana 1 SMK 

Negeri 1 Tegalsari, pokok bahasan yang disajikan dalam pembelajaran teks 

prosedur belum disesuaikan dengan karakter siswa bidang keahlian tata busana. 

Artinya, teks prosedur yang diajarkan memuat pokok bahasan secara umum. 

Pokok bahasan tersebut berisikan tentang cara membuat donat, cara mematikan 

komputer, kiat berwawancara kerja, cara menata gaya rambut, dan kiat tetap 

semangat pada hari Senin. Sehingga, kompetensi siswa dalam pembelajaran 

menulis teks prosedur ini belum tersalurkan dengan baik. 

Berkaitan dengan hal tersebut, diperlukan adanya usaha dalam 

pengembangan model bahan ajar untuk mengembangkan kreativitas 

pembelajaran. Model bahan ajar ini mengajarkan materi menulis teks prosedur 

dengan pokok bahasan yang disesuaikan dengan bidang keahlian siswa tata 

busana yaitu custom made women’s outwear. Model bahan ajar ini dapat 
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digunakan secara mandiri dan mendukung kegiatan belajar siswa kelas XI Tata 

Busana. Selain itu, kegiatan belajar tidak akan membosankan siswa karena 

pembelajaran sangat aktual dan berkaitan dengan lingkungan siswa (Mulyoto, 

2013:187). Melalui model bahan ajar tersebut, siswa diharapkan memiliki 

kompetensi menulis teks prosedur yang berkualitas dan bermanfaat dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran yang memadukan materi bahasa Indonesia dengan pokok 

bahasan dalam pembelajaran produktif dipandang cocok untuk dimanfaatkan 

sebagai salah satu sumber belajar yang baik. Penyusunan model bahan ajar ini 

dilakukan dengan menguraikan KD 3.2 dan 4.2, yaitu memahami struktur dan 

kebahasaan agar dapat menulis teks prosedur dengan baik. Selanjutnya, 

menguraikan pokok bahasan custom made women’s outwear, meliputi cara 

pembuatan pola, cara merancang bahan, cara meletakkan pola, cara menggunting 

bahan, dan cara menjahit outewear. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan 

kreativitas dalam menulis teks prosedur serta mengembangkan kompetensi yang 

dimiliki oleh siswa kelas XI Tata Busana.  

Sebelum model bahan ajar diuji coba, produk yang dikembangkan terlebih 

dahulu divalidasi. Validasi produk dilakukan oleh validator ahli dan praktisi 

terkait dengan empat aspek kelayakan produk, meliputi: substansi (isi), penyajian, 

kebahasaan, dan kegrafikaan. Validasi model bahan ajar dilakukan untuk 

memeroleh nilai kelayakan produk dan dasar merivisi produk. Sehingga, produk 

yang dikembangkan dapat diimplementasikan dalam pembelajaran. 

Model bahan ajar yang dikembangkan berisi kegiatan pembelajaran yaitu 

berlatih menulis teks prosedur yang disesuaikan dengan konsep struktur dan 

kebahasaan. Selain itu, model bahan ajar ini dilengkapi dengan: (1) bagian 

pendahuluan yang terdiri dari empat hal yang meliputi: (a) halaman judul, (b) kata 

pengantar, (c) deskripsi dan petunjuk penggunaan model bahan ajar, dan (d) daftar 

isi; (2) bagian inti (tubuh) dirancang memiliki dua kegiatan pembelajaran yang 

masing-masing terdiri dari: pemaparan konsep pembelajaran yang memuat KD 

dan indikator pembelajaran, pemaparan materi, rangkuman, uji latih kompetensi, 

pedoman penilaian, dan refleksi; dan (3) bagian penutup terdiri dari daftar 

pustaka, glosarium atau daftar istilah, kunci jawaban, dan biografi penulis. 
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Berdasarkan uraian di atas, dipilihlah judul Pengembangan Model Bahan 

Ajar “Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan Custom Made Women’s 

Outwear” untuk Kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1 Tegalsari. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Bagaimanakah spesifikasi model bahan ajar “Menulis Teks Prosedur Pokok 

Bahasan Custom Made Women’s Outwear” untuk Kelas XI Tata Busana SMK 

Negeri 1 Tegalsari? 

2) Bagaimanakah prosedur pengembangan model bahan ajar “Menulis Teks 

Prosedur Pokok Bahasan Custom Made Women’s Outwear” untuk Kelas XI 

Tata Busana SMK Negeri 1 Tegalsari? 

3) Bagaimanakah validitas model bahan ajar “Menulis Teks Prosedur Pokok 

Bahasan Custom Made Women’s Outwear” untuk Kelas XI Tata Busana SMK 

Negeri 1 Tegalsari? 

4) Bagaimanakah penerapan model bahan ajar “Menulis Teks Prosedur Pokok 

Bahasan Custom Made Women’s Outwear” untuk Kelas XI Tata Busana SMK 

Negeri 1 Tegalsari? 

5) Bagaimanakah respon siswa kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1 Tegalsari 

terhadap model bahan ajar “Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan Custom 

Made Women’s Outwear” untuk Kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1 

Tegalsari? 

 

1.3 Tujuan Penelitian Pengembangan 

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian pengembangan ini adalah untuk 

mendeskripsikan hal-hal sebagai berikut: 

1) spesifikasi model bahan ajar “Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan Custom 

Made Women’s Outwear” untuk Kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1 

Tegalsari; 
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2) prosedur pengembangan model bahan ajar “Menulis Teks Prosedur Pokok 

Bahasan Custom Made Women’s Outwear” untuk Kelas XI Tata Busana SMK 

Negeri 1 Tegalsari; 

3) validitas model bahan ajar “Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan Custom 

Made Women’s Outwear” untuk Kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1 

Tegalsari; 

4) penerapan model bahan ajar “Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan Custom 

Made Women’s Outwear” untuk Kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1 

Tegalsari; 

5) hasil respon siswa kelas XI Tata Busana di SMK Negeri 1 Tegalsari terhadap 

model bahan ajar “Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan Custom Made 

Women’s Outwear” untuk Kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1 Tegalsari; 

 

1.4 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Penelitian ini menghasilkan produk berupa model bahan ajar “Menulis Teks 

Prosedur Pokok Bahasan Custom Made Women’s Outwear” untuk Kelas XI Tata 

Busana SMK Negeri 1 Tegalsari ini mempunyai spesifikasi sebagai berikut. 

1) Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa model bahan ajar 

menulis teks prosedur. Pokok bahasan dalam model bahan ajar ini disesuaikan 

dengan kebutuhan pembelajaran siswa jurusan Tata Busana di SMK. Sehingga, 

teks prosedur yang disajikan dalam produk ini bersumber dari materi 

pembelajaran produktif bidang keahlian Tata Busana. Pokok bahasan dalam 

teks prosedur memapaparkan cara pembuatan outwear wanita dengan desain 

yang disesuaikan keinginan pengguna. Produk ini dikhususkan untuk siswa 

kelas XI jurusan Tata Busana. 

2) Model bahan ajar ini mengajarkan materi menulis teks prosedur dengan pokok 

bahasan dalam pembelajaran produktif bidang keahlian tata busana yang 

terdapat di SMK. Pokok bahasan yang dipilih adalah custom made women’s 

outwear yang diprioritaskan pada keterampilan dan kreativitas siswa membuat 

outwear wanita, yaitu mengaplikasikan cara pembuatan pola, cara mendesain 

busana, dan cara menjahit busana. 
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3) Model bahan ajar “Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan Custom Made 

Women’s Outwear” untuk Kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1 Tegalsari 

berisi: (1) bagian pendahuluan terdiri dari empat hal, yaitu: a) halaman judul, 

b) kata pengantar, c) deskripsi dan petunjuk penggunaan produk, dan e) daftar 

isi; (2) bagian inti (tubuh) dirancang memiliki dua kegiatan pembelajaran yang 

masing-masing terdiri dari pemaparan konsep pembelajaran yang memuat KD 

dan indikator pembelajaran, pemaparan materi, rangkuman, uji latih 

kompetensi, pedoman penilaian, dan refleksi; dan (3) bagian penutup terdiri 

dari daftar pustaka, glosarium atau daftar istilah, kunci jawaban dan biografi 

penulis. 

4) Penyusunan model bahan ajar disesuaikan dengan aspek kelayakan isi/materi, 

penyajian, bahasa, dan kegrafikaan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian Pengembangan 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian pengembangan ini adalah sebagai 

berikut. 

1) Siswa kelas XI Tata Busana diharapkan memanfaatkan produk sebagai sumber 

belajar menulis teks prosedur dan menghasilkan teks prosedur yang berkualitas 

serta bermanfaat. Selain itu, teks prosedur dengan pokok bahasan custom made 

women’s outwear ini dapat digunakan untuk menambah wawasan pada 

pembelajaran produktif tata busana. 

2) Guru bahasa Indonesia diharapkan dapat memanfaatkan produk sebagai 

sumber alternatif pembelajaran teks prosedur yang disesuaikan dengan bidang 

keahlian tata busana selain buku pegangan yang disediakan oleh pemerintah 

3) Peneliti yang sebidang ilmu diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

bahan pertimbangan untuk melakukan penelitian pengembangan model bahan 

ajar dengan teks-teks lain. 
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1.6 Keterbatasan Penelitian Pengembangan 

Keterbatasan penelitian pengembangan model bahan ajar ini dimaksudkan 

agar produk yang dihasilkan dari kegiatan pengembangan disikapi secara hati-hati 

oleh pengguna. Keterbatasannya adalah sebagai berikut. 

1) Produk yang dikembangkan ini berupa model bahan ajar yang dikhususkan 

untuk siswa kelas XI Tata Busana SMK, tepatnya pada materi pembelajaran 

menulis teks prosedur. 

2) Model bahan ajar “Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan Custom Made 

Women’s Outwear” untuk Kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1 Tegalsari 

hanya diimplementasikan pada satu sekolah di kelas XI Tata Busana 1 SMK 

Negeri 1 Tegalsari. 

3) Produk ini divalidasi oleh validator ahli dan validator praktisi. Validator ahli 

terdiri dari: (a) validator ahli pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia, (b) 

validator ahli bahasa, (c) validator ahli materi custom made women’s outwear, 

dan (d) validator kegrafikaan. Sementara validator praktisi merupakan guru 

bahasa Indonesia. 

4) Penelitian pengembangan yang dilakukan hanya terbatas sampai tahap 

mengembangkan atau develop. 

 

1.7 Definisi Operasional 

Definisi operasional berfungsi untuk memberikan batasan pengertian pada 

istilah yang digunakan dalam penelitian agar peneliti dengan pembaca memiliki 

persepsi yang sama, sehingga tidak terjadi kerancuan untuk memahami istilah 

yang digunakan dalam penelitian. Adapun beberapa istilah yang perlu 

didefiniskan antara lain sebagai berikut. 

1) Pengembangan model bahan ajar adalah menciptakan sumber alternatif 

pembelajaran menggunakan pokok bahasan yang disesuaikan dengan 

kebutuhan pembelajaran siswa jurusan Tata Busana di SMK. Model bahan ajar 

ini menyajikan materi teks prosedur dengan pokok bahasan custom made 

women’s outwear. Model bahan ajar ini digunakan untuk siswa kelas XI 

jurusan Tata Busana dalam pembelajaran menulis teks prosedur. 
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2) Custom made women’s outwear adalah pokok bahasan yang terdapat dalam 

pembelajaran produktif tata busana. Pokok bahasan teresebut membahas 

pembuatan busana atasan wanita paling luar, misalnya bolero, blazer, dan 

cardigan. Pokok bahasan tersebut dikemas dalam sebuah teks prosedur yang 

memaparkan cara pembuatan pola, cara merancang bahan, cara meletakkan 

pola, cara menggunting bahan, cara menjahit, sampai menghasilkan outwear 

yang berkualitas 

3) Spesifikasi model bahan ajar adalah deskripsi mengenai sajian produk yang 

terdapat dalam model bahan ajar “Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan 

Custom Made Women’s Outwear” untuk Kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1 

Tegalsari. 

4) Prosedur pengembangan model bahan ajar adalah bentuk proses penyusunan  

model bahan ajar “Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan Custom Made 

Women’s Outwear” untuk Kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1 Tegalsari. 

Penyusunan model bahan ajar ini dirangkai menggunakan 4-P, meliputi 

Penentuan (Define), Perancangan (Design), Pengembangan (Develop), dan 

Penyebaran (Disseminate). Pengembangan model bahan ajar ini dilakukan 

hanya terbatas sampai dengan pengembangan. 

5) Validitas model bahan ajar adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

kelayakan terhadap suatu instrumen yang diperoleh melalui angket validator 

ahli dan validator praktisi. Model bahan ajar ini divalidasi terkait dengan empat 

aspek meliputi substansi (isi), penyajian, kebahasaan, dan kegrafikaan. 

6) Penerapan model bahan ajar adalah kegiatan uji produk yang dikembangkan 

melalui kegiatan pembelajaran untuk mengetahui reaksi siswa kelas XI Tata 

Busana 1 SMK Negeri 1 Tegalsari terhadap penggunaan model bahan ajar 

“Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan Custom Made Women’s Outwear”. 

7) Respon siswa adalah tanggapan yang diperoleh siswa kelas XI Tata Busana 1 

SMK Negeri 1 Tegalsari setelah menggunakan produk. 

8) Teks prosedur adalah teks yang memaparkan langkah-langkah dalam 

mengerjakan sesuatu. Dalam penelitian ini, teks prosedur yang dimaksud 

adalah teks yang menjelaskan langkah kerja dalam pembuatan busana 

outerwear untuk wanita.  
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pada bab tinjauan pustaka dibahas kajian teori yang berkaitan dengan judul 

penelitian dan masalah penelitian. Adapun tinjauan pustaka dalam penelitian ini 

meliputi: (1) penelitian yang relevan; (2) bahan ajar, meliputi pengertian bahan 

ajar dan fungsi bahan ajar; (3) prinsip pengembangan bahan ajar meliputi analisis 

kebutuhan bahan ajar, menyusun peta bahan ajar, dan membuat bahan ajar 

berdasarkan struktur; (4) pengembangan model bahan ajar, meliputi struktur 

model bahan ajar, prosedur penyusunan model bahan ajar, dan kriteria penilaian 

model bahan ajar; (5) pengembangan model bahan ajar meliputi struktur model 

bahan ajar, prosedur penyusunan model bahan ajar, dan kriteria penilaian model 

bahan ajar; (6) teks prosedur meliputi pengertian, tujuan dan struktur kebahasaan; 

(7) menulis teks prosedur, meliputi pengertian menulis dan langkah menulis teks 

prosedur; dan (8) pokok bahasan custom made women’s outwear sebagai sumber 

bahan ajar, meliputi custom made women’s outwear dan pokok bahasan custom 

made women’s outwear sebagai sumber model bahan ajar menulis teks prosedur. 

 

2.1 Penelitian Sebelumnya yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penilitian yang 

dilakukan oleh Alfarizi (2017) dari Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Jember berjudul Pengembangan Bahan Ajar Menulis Teks Cerita 

Pendek Berbasis Kearifan Lokal untuk Siswa Kelas XI SMA/MA di Situbondo. 

Penelitian ini membahas (1) bahan ajar yang dikembangkan menghasilkan produk 

berupa modul pembelajaran teks cerita pendek untuk kelas XI SMA, (2) materi 

yang disajikan memuat bidang kearifan lokal Situbondo dengan tujuan untuk 

memediasi kepribadian siswa dalam membentuk pemahaman dan pengetahuan, 

(3) model penelitian pengembangan yang digunakan adalah model Borg dan Gall 

yang disederhanakan menjadi empat tahap, meliputi melakukan analisis produk 

yang dikembangkan, mengembangkan produk awal, validasi ahli dan revisi, dan 

uji coba lapangan dan revisi produk, dan (4) produk yang dikembangkan ini 

divalidasi oleh empat ahli, meliputi ahli pembelajaran bahasa dan sastra 

Indonesia, ahli cerita pendek, ahli kearifan lokal, dan praktisi guru bahasa 

Indonesia. Produk yang telah divalidasi kemudian diuji coba pada siswa kelas XI 
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MIA 3 SMA Negeri 1 Panarukan Kabupaten Situbondo. Adapun hasil validasinya 

sebagai berikut: (1) kelayakan isi dan konstruk memeroleh rata-rata persentase 

mencapai 77%, (2) kelayakan penyajian memeroleh rata-rata persentase mencapai 

78%, (3) kelayakan kebahasaan memeroleh rata-rata persentase mencapai 83%, 

dan (4) kelayakan kegrafikaan memeroleh rata-rata persentase mencapai 85%. 

Berdasarkan hasil uji tersebut, rata-rata persentase kalayakan produk mencapai 

81%. Hasil validitas tersebut menunjukkan bahwa produk tersebut layak 

digunakan untuk pembelajaran. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Alfarizi dengan penelitian yang 

akan dilakukan yaitu mengembangkan produk berupa bahan ajar menulis. Produk 

yang dikembangkan ini diimplementasikan pada satu sekolah saja. Perbedaan 

penelitian Alfarizi dengan penelitian yang akan dikembangkan yaitu teks yang 

dikembangkan berupa teks cerpen berbasis materi kearifan lokal Kabupaten 

Situbondo sedangkan penelitian yang akan dilakukan mengembangkan teks 

prosedur dengan pokok bahasan custom made women’s outwear. Uji coba produk 

yang dilakukan oleh Sutrisno ini diimplementasikan di kelas XI SMA. Sementara  

dalam penelitian ini, produk diimplementasikan di kelas XI Tata Busana di SMK. 

Selanjutnya penelitian yang kedua dilakukan oleh Aisyi (2018) dari Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember berjudul Pengembangan 

Bahan Ajar Menulis Teks Prosedur Berbasis Kitab “Safinatun Najah” untuk 

Siswa Kelas VII SMP/MTs di Lingkungan Pesantren. Penelitian tersebut 

membahas (1) bahan ajar yang dikembangkan berupa modul menulis teks 

prosedur untuk kelas VII SMP, (2) materi yang disajikan memuat bidang ilmu 

fikih, meliputi tata cara wudhu, sholat, puasa, zakat, dan lainnya, (3) model 

penelitian pengembangan yang digunakan adalah model 4-D (Four D Models) 

yang dimodifikasi meliputi Define, Design, Development and Disseminate. Tahap 

tersebut kemudian diadaptasi menjadi 4-P meliputi pendifinisian, perancangan, 

pengembangan, dan penyebaran, (4) produk yang dikembangkan divalidasi oleh 

lima validator, yaitu ahli pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia, ahli bahasa, 

ahli kitab “Safinatun Najah”, ahli kegrafikaan, dan praktisi guru bahasa Indonesia. 

Adapun hasil validasinya sebagai berikut: (1) kelayakan isi dan konstruk 

memeroleh rata-rata persentase mencapai 89%, (2) kelayakan penyajian 
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memeroleh rata-rata persentase mencapai 81%, (3) kelayakan kebahasaan 

memeroleh rata-rata persentase mencapai 95,8%, dan (4) kelayakan kegrafikaan 

memeroleh rata-rata persentase mencapai 100%. Berdasarkan hasil uji tersebut, 

rata-rata persentase kalayakan produk mencapai 97,1%. Hasil validitas tersebut 

menunjukkan bahwa produk tersebut sangat layak digunakan untuk pembelajaran. 

Produk yang telah divalidasi kemudian diterapkan pada siswa kelas VII SMP 

Nuris Kabupaten Jember sebanyak dua pertemuan. Pertemuan pertama memeroleh 

skor praktik 95% dan pertemuan kedua memeroleh skor praktik 98%. Perolehan 

hasil tersebut menunjukkan bahwa produk ini sangat layak untuk diterapkan. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Aisyi dengan penelitian yang 

akan dilakukan yaitu subjek yang dikembangkan berupa model bahan ajar. Model 

bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian keduanya memuat pembelajaran 

menulis teks prosedur. Model bahan ajar yang dikembangkan juga 

diimplementasikan pada satu sekolah saja. Sementara perbedaannya, modul 

menulis teks prosedur yang dikembangkan oleh Aisyi memuat materi ilmu fikih 

sedangkan pada penelitian ini memuat pokok bahasan custom made women’s 

outwear. Penelitian oleh Aisyi diimpelementasikan untuk kelas VII SMP di 

lingkungan pesantren sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

diimplementasikan di kelas XI SMK jurusan tata busana. 

 

2.2 Bahan Ajar 

Bahan ajar penting dikembangkan oleh guru untuk meningkatkan kualitas 

dan efisiensi pembelajaran. Bahan ajar tersebut memiliki peran penting bagi guru 

maupun siswa. Pembahasan mengenai bahan ajar mencakup pengertian, fungsi 

dan tujuan, dan jenis-jenisnya. 

 

2.2.1 Pengertian Bahan Ajar 

Depdiknas (2008:6) menyampaikan bahwa bahan ajar adalah segala bentuk 

bahan yang digunakan untuk membantu guru/instruktur dalam melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar. Bahan ajar merupakan alat bantu guru yang disusun 

secara sistematis untuk mempermudah proses pembelajaran oleh guru dan 

membantu siswa memahami materi yang disampaikan. 
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Menurut Sanjaya (2008:141) bahan ajar adalah seperangkat materi yang 

harus dikuasai oleh siswa untuk mencapai kompetensi mata pelajaran dalam 

satuan pendidikan tertentu. Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun 

secara sistematis untuk menciptakan suasana/lingkungan yang kondusif dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Guru harus menggunakan bahan ajar yang sesuai 

dengan: (1) kurikulum, (2) karakteristik sasaran, dan (3) tuntutan pemecahan 

masalah belajar. 

Prastowo (2012:17) menjelaskan bahan ajar merupakan segala bentuk bahan 

(informasi, alat maupun teks) yang tersusun secara sistematis dan menampilkan 

sosok yang utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa dengan tujuan 

perencanaan dan implementasi pembelajaran. Bahan ajar merupakan suatu bahan 

atau materi pelajaran yang dikembangkan sesuai kebutuhan guru dan siswa untuk 

meningkatkan proses pembelajaran. 

 

2.2.2 Fungsi Bahan Ajar 

Menurut Prastowo (2012:24-25) fungsi bahan ajar dibagi menjadi dua, yaitu 

fungsi bahan ajar bagi guru dan fungsi bahan ajar bagi siswa. Fungsi bahan ajar 

bagi guru, antara lain: (1) menghemat waktu pendidik mengajar, (2) mengubah 

peran pendidik dari seorang pengajar menjadi fasilitator, (3) meningkatkan proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif, (4) sebagai pedoman bagi 

pendidik yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran 

dan merupakan substansi komptensi yang semestinya diajarkan kepada peserta 

didik, dan (5) sebagai alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil 

pembelajaran. Adapun fungsi bahan ajar bagi siswa, antara lain: (1) membantu 

siswa untuk dapat belajar tanpa harus ada pendidik atau teman peserta didik yang 

lain, (2) membantu siswa untuk dapat belajar kapan saja yang dikehendaki, (3) 

siswa dapat belajar sesuai kecepatannya masing-masing, (4) siswa dapat belajar 

menurut urutan yang dipilihnya sendiri, (5) membantu potensi siswa untuk 

menjadi pelajar/mahasiswa yang mandiri, dan (6) sebagai pedoman siswa yang 

mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan 

substansi kompetensi yang seharusnya dipelajari atau dikuasainya. 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


14 
 

 

 

2.3 Prinsip Pengembangan Bahan Ajar 

Prastowo (2012:49) menjelaskan bahwa terdapat tiga langkah penting dalam 

mengembangkan bahan ajar yang meliputi, (1) analisis kebutuhan bahan ajar, (2) 

menyusun peta bahan ajar, dan (3) membuat bahan ajar berdasarkan struktur 

masing-masing bahan ajar.  

 

2.3.1 Analisis Kebutuhan Bahan Ajar 

Analisis kebutuhan bahan ajar merupakan proses awal yang dilakukan untuk 

menyusun bahan ajar (Prastowo, 2012:50). Proses analisis kebutuhan bahan ajar 

meliputi tiga tahapan, yaitu (1) analisis terhadap kurikulum, (2) analisis sumber 

belajar, dan (3) penentuan jenis serta judul bahan ajar. Pada tahap pertama yaitu 

menganalisis kurikulum, langkah yang harus dilakukan adalah mempelajari 

standar kompetensi atau kompetensi inti. Standar kompetensi yaitu kualifikasi 

dengan kemampuan siswa yang menggambarkan penguasaan sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan. Pada proses kedua yaitu memerhatikan kompetensi dasar, 

kompetensi dasar merupakan sejumlah kemampuan yang dimiliki oleh siswa 

dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan untuk menyusun indikator. Proses 

ketiga yaitu merumuskan indikator ketercapaian hasil belajar, indikator adalah 

rumusan kompetensi yang spesifik, yang dapat dijadikan acuan kriteria penilaian 

dalam menentukan kompeten tidaknya sesesorang. Hal ini diperlukan sebagai 

pertimbangan dalam menentukan bahan ajar. Proses keempat yaitu 

mengumpulkan materi pokok. Materi pokok ini menjadi salah satu acuan utama 

untuk menyusun isi bahan ajar. Proses kelima yaitu pengalaman belajar. 

Pengalaman belajar hendaknya disususn secara jelas dan operasional, sehingga 

dapat langsung diterapkan pada kegiatan pembelajaran. 

 

2.3.2 Menyusun Peta Bahan Ajar 

Menyusun peta bahan ajar dilakukan setelah proses analisis kebutuhan 

bahan ajar selesai. Hal ini penting untuk dilakukan karena peta bahan ajar 

memiliki banyak kegunaan. Menurut Diknas (dalam Prastowo 2012:63) paling 

tidak ada tiga kegunaan penyusunan peta kebutuhan bahan ajar, yaitu untuk 

mengetahui jumlah bahan ajar yang harus ditulis, mengetahui sekuensi atau urutan 
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bahan ajar (urutan bahan ajar ini sangat dipelukan dalam menentukan prioritas 

penulisan), dan menentukan sifat bahan ajar. 

Bahan ajar memiliki dua sifat yaitu dependent dan independent. Bahan ajar 

dependent adalah bahan ajar yang ada kaitannya antara bahan ajar yang satu 

dengan bahan ajar yang lain, sehingga dalam penulisannya harus saling 

memerhatikan satu sama lain. Adapun bahan ajar independent adalah bahan ajar 

yang berdiri sendiri atau dalam penyusunannya tidak terikat dengan bahan ajar 

lainnya. Berikut merupakan tabel kebutuhan bahan ajar. 

Standar 

Kompetensi 
Kompetensi Dasar Materi Pokok/Judul Bahan Ajar 

Menulis  teks 

prosedur dengan 

memerhatikan 

struktur dan 

kebahasaan. 

3.2 Menganalisis struktur dan 

kebahasaan teks prosedur 

berkaitan dengan bidang 

pekerjaan. 

4.2 Mengembangkan teks 

prosedur berkaitan bidang 

pekerjaan dengan 

memerhatikan hasil 

analisis terhadap isi, 

struktur, dan kebehasaan.  

3.2.1 Mengidentifikasi struktur 

teks prosedur. 

3.2.2 Mengklasifikasikan jenis 

teks prosedur. 

3.2.3 Menentukan struktur teks 

prosedur. 

3.2.4 Menelaah kebahasaan teks 

prosedur. 

4.2.1 Mengidentifikasi kerangka 

teks prosedur. 

4.2.2 Menyusun kerangka teks 

prosedur. 

4.2.3 Mengembangkan teks 

prosedur. 

4.2.4 Menyunting ejaan, tanda 

baca, dan aspek kebahasaan 

teks prosedur 

Tabel 2.1 Penyusunan Peta Bahan Ajar 

 

2.3.3 Membuat Bahan Ajar Berdasarkan Struktur 

Bahan ajar terdiri atas susunan bagian-bagian yang dipadukan, sehingga 

menjadi sebuah susunan utuh yang layak disebut bahan ajar. Dalam penelitian ini 

bahan ajar yang dikembangkan adalah bahan ajar cetak. Prastowo (2012:73) 

menjelaskan bahwa terdapat beberpa ketentuan dalam menyusun bahan ajar cetak 

diantaranya sebagai berikut. 

1) Judul atau materi yang disajikan harus memuat kompetensi dasar atau materi 

pokok yang harus dicapai oleh peserta didik. 

2) Terdapat enam hal untuk menyusun bahan ajar cetak (Steffen dan Ballstaedt 

dalam Prastowo, 2012:73), yaitu (a) Susunan atau tampilannya jelas dan 

menarik. Bahan ajar cetak yang dikembangkan disusun dengan urutan yang 

mudah, judul yang singkat, terdapat daftar isi, struktur kognitifnya jelas, serta 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


16 
 

 

 

terdapat rangkuman dan tugas membaca, (b) Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami, (c) Mampu menguji pemahaman, (d) Mengandung stimulan yang 

menyangkut kemanarikan bahan ajar untuk menggunakannya, (e) Kemudahan 

dibaca yang melibatkan jenis teks yang dapat dibaca, serta urutan teksnya 

berurutan, dan (f) Materi instruksional menyangkut pemilihan teks, bahan 

kajian, dan lembar kerja. 

 

2.4 Pengembangan Model Bahan Ajar 

Model sebagai bahan ajar dikembangkan untuk memberikan manfaat 

kepada guru dan siswa dalam proses belajar. Model merupakan sebuah tiruan 

yang menyerupai bentuk asli dalam sesuatu yang dikenainya (Prastowo, 

2012:228). Model dalam bahan ajar ini adalah teks prosedur dengan pokok 

bahasan custom made women’s outwear. Pokok bahasan tersebut digunakan 

sebagai model dalam bahan ajar siswa kelas XI Tata Busana SMK untuk 

memudahkan dalam pembelajaran menulis teks prosedur. Dalam pengembangan 

model bahan ajar, terdapat sejumlah prinsip yang perlu diperhatikan. Model bahan 

ajar hendaknya dikembangkan atas dasar hasil analisis kebutuhan dan kondisi 

mencakup (1) struktur model bahan ajar, (2) prosedur penyusunan model bahan 

ajar, dan (3) kriteria penilaian model bahan ajar. 

 

2.4.1 Struktur Model Bahan Ajar 

Pengembangan model bahan ajar ini menghasilkan sebuah produk bahan 

ajar cetak berupa buku ajar. Buku ajar ini dapat digunakan siswa sebagai sumber 

referensi pembelajaran. Menurut Rachmawati (2004) buku ajar memiliki anatomi 

yang terdiri dari (1) halaman pendahulu meliputi judul, daftar isi, daftar gambar, 

daftar tabel, dan kata pengantar, (2) halaman inti meliputi uraian rincian setiap 

bab, subbab disertai dengan contoh latihan, dan soal-soal yang harus diselesaikan 

siswa, dan (3) halaman penutup meliputi lampiran, daftar pustaka, kunci jawaban, 

dan glosarium. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut. 

1) Judul disebut sebagai kepala tulisan atau identitas yang memaparkan pokok 

bahasan dalam buku ajar yang dikembangkan. Mencantumkan judul dapat 

memberikan informasi kepada pembaca terkait dengan materi yang akan 

dipelajari. Produk yang dikembangkan ini berjudul “Pembelajaran Menulis 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


17 
 

 

 

Teks Prosedur Pokok Bahasan Custom Made Women’s Outwear” untuk kelas 

XI SMK. 

2) Daftar Isi digunakan untuk menginformasikan kepada pembaca tentang pokok 

pembahasan yang disajikan dalam model bahan ajar sesuai urutan sajian dan 

nomor halaman. 

3) Daftar Gambar dan daftar tabel memuat informasi tentang keberadaan gambar 

dan tabel yang disajikan dalam isi produk. 

4) Kata Pengantar memuat ucapan terima kasih atas terselesaikannya model 

bahan ajar, alasan penyusunan model bahan ajar, dan manfaat yang diperoleh 

dengan mempelajari model bahan ajar tersebut. 

5) Uraian rinci setiap subbab memuat sajian materi yang diajarkan dalam produk 

yang dikembangkan. 

6) Subbab disertai dengan contoh latihan digunakan memotivasi siswa agar 

tertarik mempelajari materi dan mengerjakan latihan-latihan dalam produk 

yang dikembangkan. 

7) Daftar pustaka dijadikan sebagai sumber atau rujukan untuk mengembangkan 

model bahan ajar. 

8) Kunci berisi jawaban berdasarkan pertanyaan yang terdapat pada setiap latihan 

penugasan. Jawaban yang disediakan dapat digunakan untuk mencocokan hasil 

dari pengerjaan soal pilihan ganda dan uraian. 

9) Glosarium memuat istilah atau kata-kata asing yang digunakan dalam produk. 

 

2.4.2 Prosedur Penyusunan Model Bahan Ajar 

Menyusun model bahan ajar ini sangat memerhatikan prosedur, hal ini 

bertujuan agar produk yang dihasilkan dapat bermanfaat bagi siswa dan 

memudahkan siswa untuk memahi materi. Muslich (2010:191) menjelaskan 

bahwa penyusunan bahan ajar dilakukan dengan prosedur sebagai berikut. 

1) Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum kurikulum ini meliputi analisis terhadap standar 

kompetensi yang akan dikembangkan dalam model bahan ajar. Kompetensi dasar 

diuraikan menjadi indikator-indikator pencapaian hasil belajar dan materi pokok. 

Selanjutnya, rumusan tersebut disusun ke dalam peta bahan ajar dan diurutkan 

sesuai dengan materi yang disajikan dalam sebuah produk. Adapun langkah-
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langkah menganalisis kurilum adalah sebagai berikut: (a) menetapkan terlebih 

dahulu kompetensi yang terdapat di dalam garis-garis besar program pembelajaran 

yang akan dikembangkan menjadi model bahan ajar, (b) mengidentifikasi dan 

menentukan ruang lingkup unit dan kompetensi yang akan dicapai, (c) 

mengidentifikasi dan menentukan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

disyaratkan, dan (d) menentukan judul model bahan yang akan dikembangkan. 

2) Analisis Sumber Belajar 

Sumber belajar merupakan sumber perolehan informasi, pengetahuan, dan 

pengalaman terkait dengan pokok bahasan yang diajarkan. Sumber bahan ajar 

digunakan sebagai dasar penyusunan produk. Referensi yang dapat digunakan 

tidak hanya bersumber dari buku, tetapi juga dapat bersumber dari pengetahuan 

dan pengalaman siswa.  

3) Analisis Karakteristik Siswa 

Analisis karakteristik siswa dilakukan untuk mengetahui kondisi dan 

perkembangan siswa. Tujuan analisis karakteristik siswa ini diharapkan agar dapat 

memotivasi siswa dalam menggunakan model bahan ajar yang dikembangkan. 

Selain itu, siswa memiliki semangat yang tinggi dengan menggunakan produk 

saat pembelajaran. 

4) Validasi Produk 

Depdiknas (2008:12-16) menjelaskan validasi adalah proses permintaan 

persetujuan pengesahan terhadap kelayakan model bahan ajar. Validasi ini 

dilakukan oleh lima validator yang terdiri dari: (a) validator ahli pembelajaran 

bahasa dan sastra Indonesia, (b) validator ahli bahasa, (c) validator ahli materi 

custom women’s outwear, (d) validator kegrafikaan, dan (e) validator praktisi 

yaitu guru bahasa Indonesia. 

5) Revisi Produk 

Menurut Depdiknas (2008:12-16) revisi atau perbaikan adalah proses 

perbaikan model bahan ajar setelah mendapat masukkan dari validasi produk. 

Perbaikan model bahan ajar mencakup aspek penting penyusunan produk yaitu: 

pengorganisasian materi pembelajaran, penggunaan metode instruksional, 

penggunaan bahasa dan pengorganisasian tata tulis. 
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6) Uji coba produk 

Uji coba produk dilakukan setelah draf model bahan ajar selesai direvisi 

dengan masukkan dari (a) validator ahli pembelajaran bahasa dan sastra 

Indonesia, (b) validator ahli bahasa, (c) validator ahli materi custom women’s 

outwear, (d) validator kegrafikaan, (e) validator praktisi guru Bahasa Indonesia, 

dan (f) subjek uji coba produk yaitu siswa kelas XI Tata Busana 1 SMK Negeri 1 

Tegalsari. 

 

2.4.3 Kriteria Penilaian Model Bahan Ajar 

Badan Standar Nasional Pendidikan (2007) menentukan empat aspek 

kriteria penilaian buku teks pelajaran atau bahan ajar. Produk yang dikembangkan 

ini harus memenuhi aspek kriteria penilaian tersebut, meliputi (1) kelayakan isi, 

(2) kelayakan bahasa, (3) kelayakan penyajian dan (4) kelayakan kegrafikaan. 

Penjelasan lebih rinci sebagai berikut. 

1) Kelayakan Isi 

Kelayakan isi dalam sebuah model bahan, hendaknya harus memenuhi 

beberapa unsur, yaitu: (a) kesesuaian uraian materi dengan standar kompetensi 

(SK) dan kompetensi dasar (KD) yang terdapat dalam kurikulum, (b) keakuratan 

materi, dan (c) materi pendukung pembelajaran.  

Aspek kelayakan isi dalam pokok bahasan custom made women’s outwear 

dapat dijadikan sebagai sumber isi model bahan ajar. Berdasarkan kriteria 

kelayakan isi model bahan ajar di atas dapat dinilai: (a) materi dalam model bahan 

ajar disesuaikan dengan kompetensi menulis teks prosedur, (b) keakuratan materi 

dalam pembelajaran menulis teks prosedur dapat dipertanggung jawabkan 

kebenarannya, dan (c) materi pendukung dalam model bahan ajar “Pembelajaran 

Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan Custom Made Women’s Outwear” untuk 

kelas XI SMK. 

2) Kebahasaan 

Komponen kebahasaan berkaitan dengan bahasa yang digunakan dalam 

produk. Bahasa yang digunakan harus komunikatif, indikator pemakaian bahasa 

yang komunikatif melibatkan aspek-aspek sebagai berikut: (a) keterbacaan pesan, 

(b) ketepatan kaidah bahasa, dan (c) keruntutan dan keterpaduan antar gagasan. 
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a) Keterbacaan pesan, pesan yang disajikan dalam produk menggunakan bahasa 

yang menarik, jelas, tepat sasaran, tidak menimbulkan makna ganda, 

menggunakan kalimat efektif, dan lazim dalam komunikasi tulis bahasa 

Indonesia. 

b) Ketepatan kaidah bahasa, kata yang digunakan dalam produk mengacu pada 

kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

c) Keruntutan dan keterpaduan antar gagasan, penyampaian gagasan dengan 

gagasan lain dapat mencerminkan hubungan yang logis. 

3) Penyajian 

Penyajian materi harus memenuhi tiga hal, yaitu: bagian pendahuluan 

meliputi (a) prakata dan daftar isi, (b) bagian isi terdiri dari pendahuluan, rujukan, 

rangkuman dan refleksi, dan pelatihan, dan (c) bagian penutup terdiri dari 

glosarium, daftar pustaka, dan indeks. 

4) Kegrafikaan 

Komponen kegrafikaan ini dalam produk ini meliputi tiga hal, yaitu: (a) 

ukuran/format buku, keseusaian dengan ukuran buku mempengaruhi ketebalan 

buku dan tata letak isi, (b) desain bagian kulit, berkaitan dengan nilai keindahan 

desain cover serta mempengaruhi minat siswa untuk mempelajari model bahan 

ajar, dan (c) desain bagian isi, mencakup konsistensi isi buku. 

 

2.5 Teks Prosedur 

Teks prosedur merupakan teks yang berisi tujuan dan langkah-langkah yang 

harus diikuti agar suatu pekerjaan dapat dilakukan (Kemendikbud, 2013:84). 

Langkah-langkah tersebut harus dilakukan secara berurutan agar pembaca dapat 

melakukan sesuatu dengan benar. Teks prosedur adalah teks yang bertujuan untuk 

memberikan pengarahan atau pengajaran tentang langkah-langkah sesuatu yang 

telah ditentukan (Mahsun, 2014:30). Teks prosedur berisikan suatu pengamatan 

ataupun percobaan, lebih lanjut Mahsun menjelaskan bahwa teks prosedur 

memiliki struktur: judul, tujuan, daftar bahan, urutan tahapan pelaksanaan, 

pengamatan dan simpulan. Teks prosedur memapaparkan informasi mengenai 

langkah atau tahapan yang saling berhubungan untuk menyelesaikan suatu 

pekerjaan secara logis dan jelas (Astuti, 2013:24). Teks prosedur sangat 
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mengutamakan ketepatan dalam hal memberikan informasi kepada pembaca 

untuk mengikuti arahan prosedur yang diuraikan. 

Tujuan teks prosedur menurut Kemendikbud (2017:2), yaitu: (1) 

menjelaskan proses kerja atau intruksi secara manual sebuah produk; (2) 

menginformasikan aktivitas tertentu dengan peraturannya; dan (3) memberikan 

pengetahuan bahwa teks prosedur berhubungan dengan aktivitas atau kebiasaan 

manusia. Tujuan teks prosedur yaitu menjelaskan cara membuat susuatu atau 

melakukan sesuatu dengan langkah-langkah yang urut. 

Dalam penyusunannya, teks prosedur memiliki empat struktur penting, 

yaitu: (a) mencantumkan judul, (b) menyampaikan tujuan, (c) memaparkan bahan 

dan alat yang dibutuhkan, dan (d) menuliskan tahapan proses secara berurutan 

(jika tidak urut disebut sebagai tips). 

Ciri bahasa yang digunakan pada teks prosedur menurut Alivia (2018:31) 

sebagai berikut. 

1) Penggunaan kalimat imperatif (perintah) 

Kalimat imperatif adalah sebuah kata yang mengandung tanda perintah 

kepada seseorang untuk melakukan sesuatu, baik berupa larangan atau keharusan. 

Pernyataan : Anda perlu menambahkan nasi putih dengan bumbu bahan 

pelengkap. 

Perintah : Tambahkan nasi putih dengan bumbu pelengkap! 

Ciri-ciri kalimat imeperatif : 

a) Biasanya menggunakan partikel –lah, dan –kan. 

b) Menggunakan kata perintah, misalnya : sebaiknya, hindari, campurlah. 

c) Intonasinya naik atau meninggi. 

d) Diakhiri dengan tanda baca seru (!) 

2) Penggunaan urutan atau tahapan 

Teks prosedur menggunakan kata-kata yang menunjukkan urutan kegiatan, 

contohnya: pertama-tama, kedua, kemudian, lalu, terakhir, dan setelah itu. 

3) Penggunaan kriteria atau batasan 

Teks prosedur mengandung kalimat dengan batasan yang pasti, contohnya: 

rebuslah hingga mendidih, guntinglah sehingga menjadi dua bagian, lipatlah 

bagian ujung hingga menyentuh ujung lain. 
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4) Penggunaan ukuran 

Teks prosedur menggunakan satuan ukuran (panjang, waktu, berat), 

contohnya: rebuslah air selama ± 3 menit, guntinglah kain menjadi   ⁄  bagian, 

tambahkan   ⁄  kg gula pasir ke dalam adonan tepung. 

5) Penggunaan kalimat pasif 

Penggunaan bentuk pasif dalam teks prosedur biasanya untuk memberi 

saran tambahan atau peringatan agar tidak terjadi kesalahan fatal. 

Contoh: 

Aktif : Anda sebaiknya mengaduk adonan hingga kalis. 

Pasif : Adonan sebaiknya diaduk hingga kalis. 

6) Penggunaan kata keterangan (cara, alat, tujuan), contohnya: 

a) Bungkuslah adonan dengan rapat. 

b) Setelah dicelup, angkat kain secepatnya. 

c) Talikan pita pada bagian siku. 

 

2.6 Pembelajaran Menulis Teks Prosedur 

2.6.1 Pengertian Menulis 

Menurut Dalman (2014:3) menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi 

berupa penyampaian pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan 

menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Aktivitas menulis 

melibatkan beberapa unsur, yaitu siswa sebagai penyampai pesan, isi tulisan, 

saluran atau media, dan pembaca. 

Sejalan dengan pendapat di atas, Marwoto (dalam Dalman 2014:4) 

menjelaskan bahwa menulis adalah mengungkapkan ide atau gagasannya dalam 

bentuk karangan secara leluasa. Dalam hal ini, siswa membutuhkan pengalaman 

yang luas agar penulis mampu menuangkan ide, gagasan, pendapatnya dengan 

mudah dan lancar. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa menulis 

merupakan proses penyampaian pikiran, perasaan dalam bentuk karangan. Dalam 

kegiatan menulis teks prosedur, terdapat rangkaian penyampaian informasi untuk 

melakukan atau menyelesaikan sesuatu secara berurutan. 
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2.6.2 Langkah-langkah Menulis Teks Prosedur 

Proses akhir dari pembelajaran menulis teks prosedur adalah menghasilkan 

produk teks yang dibuat oleh siswa. Menulis lebih lanjut adalah menemukan ide, 

mengorganisasi ide, dan reproduksi ide dalam sebuah tulisan (Abidin, 2012:198). 

Tujuan tersebut menuntut siswa dapat melakukan kegiatan menulis sesuai langkah 

yang tepat dan menyesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Hal tersebut sejalan 

dengan pendekatan kontekstual bahwa menulis teks prosedur dapat menyalurkan 

pengetahuan yang dimiliki dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Dalman (2014:15) langkah-langkah menulis secara garis besar 

dapat dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu: (1) tahap pratulis, (2) tahap penulisan, 

(3) tahap pascapenulisan. 

1) Tahap Pratulis 

Tahap ini merupakan tahap pertama, tahap persiapan atau prapenulisan 

adalah ketika pembelajar menyiapkan diri, mengumpulkan informasi, menarik 

tafsiran dan interferensi realitas yang dihadapinya, berdiskusi, membaca, 

mengamati, dan lain-lain yang memperkaya kognitifnya untuk diproses 

selanjutnya. Pada tahap ini, aktivitas yang dilakukan dalam menulis teks prosedur 

adalah mengumpulkan bahan dan informasi terkait dengan bidang keahlian yang 

dimiliki. Kemudian siswa menentukan tujuan dari pemilihan ide tersebut untuk 

mengorganisasikan dalam bentuk kerangka karangan. 

2) Tahap Penulisan 

Tahap penulisan merupakan tahap yang paling penting karena pada tahap ini 

semua persiapan harus dituangkan dalam karangan. Pada proses ini, siswa 

mengembangkan kerangka karangan menjadi draf karangan. Tahap ini 

memerlukan adanya konsentrasi siswa terhadap hal yang dituliskan. 

3) Tahap Pascatulis 

Tahap ini terbagi menjadi empat langkah, yaitu revisi, pengeditan, 

pembacaan professional, dan publikasi. 

a) Revisi 

Pada tahap ini, siswa secara individu atau berkelompok dengan bantuan 

temannya ataupun guru untuk mengoreksi isi tulisan yang dibuatnya. 
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b) Pengeditan 

Pada tahap ini, siswa secara individu atau dengan bantuan temannya 

ataupun gurunya untuk mengoreksi dan memperbaiki tulisannya khususnya dalam 

hal penggunaan ejaan, kejelasan tulisan, kesalahan format, dan kesalahan mekanis 

lainnya. 

c) Pembacaan Profesional 

Pada tahap ini, siswa membaca tulisannya secara hati-hati untuk 

memastikan bahwa seluruh tulisannya telah diperbaiki dan yakin tidak ada 

kesalahan di dalamnya. Pembacaan professional juga dapat dilakukan oleh guru. 

d) Publikasi 

Pada tahap ini, siswa mempublikasikan hasil tulisannya pada tempat 

ataupun sarana yang disediakan oleh guru. 

 

2.7 Pokok Bahasan Custom Made Women’s Outwear sebagai Sumber Model 

Bahan Ajar 

 

2.7.1 Custom Made Women’s Outwear 

Custom made women’s outwear adalah kajian materi yang terdapat dalam 

pembelajaran produktif bidang keahlian tata busana. Materi ini tercantum pada 

kurikulum 2013 revisi untuk siswa SMK kelas XI semester ganjil dan genap. 

Custom made women’s outwear merupakan keterampilan membuat busana atasan 

wanita yang digunakan pada bagian paling luar dengan desain yang disesuaikan 

oleh pengguna atau mengikuti perkembangan busana dan variasinya (Rinartati, 

2018:1). Outwear yang dimaksudkan adalah busana yang dipakai sebagai luaran 

dari pakaian dalam dengan lengan pendek misalnya t-shirt, tank top, dan skrit. 

Adapun jenis outwear yang produksi meliputi sweater, cardigan, rompi, bolero, 

dan blazer.  

Perkembangan dunia fashion menuntut perancang busana untuk membuat 

variasi model pada outwear. Awal tahun 2015, outwear menjadi busana tren dan 

sangat diminati oleh wanita karena dianggap dapat menunjang penampilan. 

Berbagai jenis busana outerwear ini diminati oleh wanita karena dapat 

memberikan tampilan yang elegan dan professional. Selain itu, banyak perancang 

busana yang mengombinasikan dengan jenis bahan dasar seperti katun, brocade, 

denim, dan kulit.  
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Pembuatan busana atasan paling luar ini diterapkan pada kegiatan praktik 

pembuatan produk keterampilan siswa di SMK jurusan tata busana. Kegiatan 

praktik yang diajarkan terdiri dari cara pembuatan pola, cara merancang bahan, 

cara meletakkan pola, cara menggunting bahan, cara menjahit, sampai 

menghasilkan outwear yang berkualitas. Pembuatan outwear ini menuntut 

kreativitas, ketelitian dan disiplin waktu untuk menghasilkan busana-busana 

dengan kualitas yang baik dan layak jual. 

 

2.7.2 Pokok Bahasan Custom Made Women’s Outwear sebagai Sumber 

Pembelajaran Menulis Teks Prosedur 

 

Pembelajaran teks prosedur sangat berkaitan dengan pembelajaran produktif 

tata busana di SMK. Salah satu materi yang berkaitan adalah custom made 

women’s outwear. Teks prosedur merupakan bahan kajian pembelajaran Bahasa 

Indonesia kelas XI SMK semester ganjil dalam kurikulum 2013 revisi 2017. 

Berdasarkan silabus pada materi pembelajaran menulis teks prosedur, terdapat 

sepasang kompetensi inti (KD) 3.2 “Menganalisis struktur dan kebahasaan teks 

prosedur berkaitan dengan bidang pekerjaan” dan 4.2 “Mengembangkan teks 

prosedur berkaitan bidang pekerjaan dengan memerhatikan hasil analisis terhadap 

isi, struktur dan kebahasaan”. Teks prosedur berkaitan dengan pemaparan 

informasi mengenai langkah atau tahapan yang saling berkaitan dengan 

memerhatikan ketepatan urutan, sehingga sebuah produk yang diciptakan 

memiliki kualitas yang baik. 

Teks prosedur sangat berkaitan dengan materi custom made women’s 

outwear. Materi ini memuat langkah kerja dalam mengukur badan pengguna, 

membuat pola outwear, cara mendesain outwear, dan cara menjahit outwear. 

Dalam pembelajaran produktif tata busana ini, hasil belajar siswa ditujukan 

dengan berbagai bentuk seperti pengetahuan, pemahaman, sikap, pengalaman, dan 

keterampilan. Ketepatan dan ketelitian sangat diperlukan untuk menunjang 

produksi outwear yang berkualitas, layak jual serta dapat memenuhi standar 

kebutuhan pasar. 
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Pokok bahasan dalam materi custom made women’s outwear di antaranya 

adalah, (1) membuat busana outwear kaftan lengan panjang, (2) kesehatan dan 

keselamatan kerja pada perusahaan tekstil, (3) memotong bahan dengan cara 

manual, (4) langkah kerja membuat bolero, (5) langkah kerja membuat busana 

blazer, (6) menjahit busana bolero, dan (7) membuat kimono cardigan. 

Model bahan ajar ini memuat materi custom made women’s outwear yang 

dikembangkan sebagai model teks prosedur, yaitu (1) teks prosedur yang 

dijadikan pemodelan, (2) ilustrasi, (3) basis materi, dan (4) latihan soal yang 

termasuk di dalamnya menulis teks prosedur. Pemilihan materi custom made 

women’s outwear digunakan sebagai sumber materi pada model bahan ajar untuk 

memberikan alternatif dalam mengembangkan kompetensi siswa melalui 

pembelajaran menulis teks prosedur yang mandiri dan bermanfaat bagi orang lain. 
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BAB 3. METODOLOGI PENGEMBANGAN 

 

Pada metodologi pengembangan ini dipaparkan beberapa hal yang meliputi: 

(1) rancangan dan jenis penelitian, (2) pengembangan dengan model 4-D, (3) data 

dan sumber data, (4) teknik pengumpulan data, (5) teknik analisis data, (6) 

instrumen pengumpulan data, dan (7) prosedur penelitian. 

 

3.1 Rancangan dan Jenis Penelitian 

Rancangan penelitian ini menggunakan pengembangan model 4-D. Model 

pemgembangan 4-D merupakan model pengembangan perangkat pembelajaran 

yang dikembangan oleh Thiagarajan, dkk (1974:5). Model ini dipilih karena 

bertujuan untuk mengembangkan produk berupa model bahan ajar. Produk yang 

dikembangkan ini divalidasi oleh validator ahli dan praktisi, yaitu: (1) validator 

ahli pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia, (2) validator ahli bahasa, (3) 

validator ahli materi custom made women’s outwear, (4) validator kegrafikaan, 

dan (5) validator praktisi atau guru bahasa Indonesia. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Sugiyono (2012:1) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, 

dimana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 

secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. Jenis penelitian 

kualitatif ini digunakan karena data yang diperoleh dalam penelitian ini  

memaparkan hal-hal sebagai berikut: (1) spesifikasi produk model bahan ajar 

yang dikembangkan, (2) prosedur pengembangan produk, (3) persentase 

kualifikasi kelayakan produk, (4) persentase skor praktik, dan (5) persentase skor 

uji coba produk. 

 

3.2 Pengembangan dengan Model 4-D 

Penelitian pengembangan pada penelitian yang dilakukan menggunakan 

model 4-D (Four D Models) yang dimodifikasi. Thiagarajan, dkk (1974:5) 

menjelaskan bahwa 4-D terdiri dari empat tahap utama, meliputi Define, Design, 

Development and Disseminate. Tahapan tersebut diadaptasi menjadi 3-P, meliputi 
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Define (Penetapan), Design (Perancangan), dan Develop (Pengembangan) 

(Trianto, 2009:179-192). Berikut ini dijelaskan secara rinci penyederhanaan 

prosedur penelitian pengembangan yang dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Tabel 3.1 Prosedur Pengembangan Model 4-D 

 

1) Tahap Penetapan (Define) 

Tahap define adalah tahap untuk mengenali kebutuhan dan menetapkan 

tujuan pembelajaran. Penetapan syarat-syarat yang dibutuhkan dilakukan dengan 

memerhatikan serta menyesuaikan kebutuhan pembelajaran untuk siswa kelas XI 

Tata Busana 1 di SMK. Tahap penetapan dibagi menjadi beberapa langkah, yaitu: 
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b) Analisis Awal (Front-end Analysis) 

Analisis awal dilakukan untuk memeroleh infomasi berkaitan dengan model 

bahan ajar yang akan dikembangkan. Analisis ini meliputi analisis kurikulum 

yang berlaku sesuai dengan kompetensi dasar materi. Hal ini dilakukan dengan 

cara studi pendahuluan di SMK Negeri 1 Tegalsari untuk memeroleh informasi 

dan berbagai konsep yang disesuaikan dengan kompetensi inti (KI) dan 

kompetensi dasar (KD) sebelum mengembangkan produk. 

c) Analisis Siswa (Learner Analysis) 

Analisis siswa sangat penting dilakukan pada awal perencanaan. Analisis ini 

dilakukan dengan cara mengamati karakteristik siswa agar relevan dengan produk 

yang dikembangkan. Penelitian pengembangan yang dilakukan menghasilkan 

model bahan ajar “Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan Custom Made 

Women’s Outwear” untuk Kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1 Tegalsari. Model 

bahan ajar tersebut dikembangkan di SMK dan disesuaikan dengan bidang 

keahlian tata busana, sehingga produk yang dihasilkan diharapkan dapat menarik 

perhatian siswa dan membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran. 

d) Analisis Tugas (Task Analysis) 

Analisis tugas bertujuan untuk menentukan langkah-langkah pembelajaran 

yang akan disajikan pada model bahan ajar. Analisis tersebut mencakup struktur 

isi, prosedural penyajian, konsep, sumber model bahan ajar yaitu materi custom 

made women’s outwear, tujuan pembelajaran dan indikator berdasarkan 

kompetensi dasar. 

e) Analisis Konsep (Concept Analysis) 

Analisis konsep merupakan satu langkah penting untuk memenuhi prinsip 

dalam membangun konsep pada materi-materi yang digunakan sebagai sarana 

pencapaian kompetensi dasar (KD) dan kompetensi inti (KI) menyesuaikan 

dengan kurikulum 2013. Kompetensi dasar dalam materi teks prosedur yaitu: 3.2 

“Menganalisis struktur dan kebahasaan teks prosedur berkaitan dengan bidang 

pekerjaan” dan 4.2 “Mengembangkan teks prosedur berkaitan bidang pekerjaan 

dengan memerhatikan hasil analisis terhadap isi, struktur dan kebahasaan”. 

Kompetensi inti dalam materi teks prosedur yaitu siswa menulis teks prosedur. 
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f) Perumusan Tujuan Pembelajaran (Specifying Intructional Objectives) 

Analisis tujuan pembelajaran dilakukan untuk menentukan indikator 

pencapaian pembelajaran yang didasarkan atas analisis materi dan analisis 

kurikulum. Setelah merumuskan tujuan pembelajaran, selanjutnya adalah 

mengkaji materi yang disajikan dalam model bahan pembelajaran. Materi yang 

digunakan bersumber dari pembelajaran produktif tata busana, menentukan kisi-

kisi soal atau latihan, dan menentukan tujuan pembelajaran. 

 

2) Tahap Perencanaan (Design) 

Setelah mendapatkan permasalahan dari tahap penetapan, selanjutnya 

dilakukan tahap perancangan. Tahap perancangan ini bertujuan untuk merancang 

model bahan ajar “Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan Custom Made 

Women’s Outwear” yang digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 

XI SMK bidang keahlian tata busana. Perancangan materi bersumber pada 

pembelajaran produktif tata busana. Tahap tersebut meliputi: 

a) Pemilihan Format (Format Selection) 

Pemilihan format dilakukan agar format yang digunakan sesuai dengan 

materi pembelajaran. Pemilihan bentuk penyajian disesuaikan dengan 

karakteristik pendidikan siswa pada tingkat SMK bidang keahlian tata busana. 

Pemilihan format dalam pengembangan didesain sesuai dengan isi materi yang 

bersumber dari materi custom made women’s outwear. 

b) Desain Awal (Initial Design) 

Desain awal adalah rancangan produk berupa model bahan ajar yang 

didesain oleh peneliti kemudian diberi masukan oleh dosen pembimbing. 

Masukan yang diberikan tersebut dapat digunakan untuk memperbaiki model 

bahan ajar yang nantinya akan dilakukan tahap validasi. Rancangan awal 

berbentuk draf I dari model bahan ajar “Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan 

Custom Made Women’s Outwear” untuk kelas XI SMK. 
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3) Tahap Pengembangan (Develop) 

Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan model bahan ajar 

yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari validator ahli dan validator praktisi. 

Dalam tahap ini terdapat dua langkah, yaitu: 

a) Validasi ahli dan praktisi (Expert Apprasial) 

Validasi dilakukan untuk memeroleh infromasi terkait kualitas produk yang 

dikembangkan sebelum dilakukan uji coba. Instrumen validasi berupa 

angket/kuesioner yang dilakukan oleh lima validator yang terdiri dari: (1) 

validator ahli pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia, (2) validator ahli bahasa, 

(3) validator ahli materi custom made women’s outwear, (4) validator kegrafikaan, 

dan (5) validator praktisi yaitu guru bahasa Indonesia. Berikut merupakan 

penjelasan secara detail mengenai validator dalam mengembangkan model bahan 

ajar ini. 

Validator Penjelasan 

V
a

li
d

a
to

r 
A

h
li

 

Ahli dalam bidang 

pembelajaran bahasa dan 

sastra Indonesia 

a) Memiliki kualifikasi dalam bidang PBSI yang 

dibuktikan dengan riwayat pendidikan juga 

dari penelitian-penelitian yang pernah 

dilakukan 

b) Memiliki strata pendidikan minimal S2. 

Validator ahli bahasa 

a) Memiliki kualifikasi dalam bidang bahasa 

Indonesia yang merupakan dosen Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia. 

Validator ahli materi custom 

made women’s outwear 

a) Memiliki kualifikasi dalam bidang tata 

busana. 

b) Memiliki pengalaman mengajar bidang 

keahlian custom made women’s outwear. 

Validator kegrafikaan a) Memiliki kualifikasi dalam bidang desain. 

V
a

li
d

a
to

r 

P
ra

k
ti

si
 

Validator praktisi di sekolah 

a) Praktisi di sekolah adalah guru mata pelajaran 

bahasa Indonesia kelas XI di SMK. 

b) Guru memiliki pengalaman mengajar dalam 

bidang bahasa Indonesia. 

Tabel 3.1 Validator 

 

Untuk memudahkan penyajian data, berikut dipaparkan mengenai identitas 

dari masing-masing validator serta aspek yang akan dinilai. 

No. 
Kualifikasi 

Validator 
Nama Validator Aspek Penilaian Kode 

Kode 

Lembar 

Validasi 

1. Ahli 

Pembelajaran 

Bahasa 

Indonesia 

Dr. Rusdhianti 

Wuryaningrum, S.Pd., 

M.Pd. 

Substansi (isi), 

penyajian, 

kebahasaan, dan 

kegrafikaan. 

VA1 LVA1 

2. Ahli Bahasa Anita Widjajanti, S.S., 

M.Hum. 

Kelayakan 

kebahasaan teks 

VA2 LVA2 
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prosedur pada 

produk. 

3. Ahli materi 

custom made 

women’s 

outwear 

Ika Yunita, S.Pd. Kelayakan konstruk 

materi yang 

digunakan pada teks 

prosedur. 

VA3 LVA3 

4. Ahli 

Kegrafikaan 

Ahmad Syukron, S.Pd., 

M.Pd. 

Kelayakan 

kegrafikaan dan 

desain produk. 

VA4 LVA4 

5. Guru Bahasa 

Indonesia 

Erick Vitmay 

Hermawan, S.Pd. 

Substansi (isi), 

penyajian, 

kebahasaan, dan 

kegrafikaan. 

VP LVA5 

Tabel 3.2 Identitas dan Kode Validator 

 

Setelah desain produk divalidasi oleh validator ahli, langkah selanjutnya 

adalah mengevaluasi dan hasilnya digunakan sebagai dasar merevisi model bahan 

ajar. Adapun proses pemetaan tahap validasi sebagai berikut. 

Proses Validator 

V
a

li
d

a
si

 P
ro

d
u

k
 Prototipe 1 

 

Validasi Produk 

 

Analisis 

 

Revisi Produk 

1) Ahli pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia  

(validator ahli PBSI). 

2) Ahli bahasa pada teks prosedur  (validator ahli 

bahasa). 

3) Ahli materi custom made women’s outwear 

(validator ahli materi custom made women’s 

outwear). 

4) Ahli kegrafikaan (validator kegrafikaan). 

5) Guru Bahasa Indonesia (validator praktisi). 

Tabel 3.3 Proses Validasi 

 

Hasil validasi produk oleh validator ahli digunakan untuk perbaikan dan 

penyempurnaan produk yang dikembangkan. Setelah draf I divalidasi dan direvisi, 

maka dihasilkan draf II kemudian diujikan kepada siswa dalam tahap uji coba 

lapangan terbatas. 

 

b) Uji Coba Produk (Development Testing) 

Uji coba produk ini bertujuan untuk memeroleh informasi terkait kualitas 

model bahan ajar “Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan Custom Made 

Women’s Outwear” untuk kelas XI SMK. Produk tersebut diuji coba di kelas XI 

Tata Busana 1 SMK Negeri 1 Tegalsari Kabupaten Banyuwangi. Hasil yang 

diperoleh pada tahap ini adalah model bahan ajar yang telah direvisi. 
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3.3 Data dan Sumber Data 

Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk 

menyusun informasi melalui suatu proses pengolahan (Arikunto, 2002:96). 

Mengembangkan model bahan ajar ini memerlukan data-data mentah untuk diolah 

dan digunakan sebagai dasar menyusun produk. Selain itu, sumber data 

diperlukan untuk menginfromasikan perolehan data-data tersebut. Sumber data 

penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh (Arikunto, 2002:107). Adapun 

penjelasan data dan sumber data dalam penitian ini adalah sebagai berikut. 

 

1) Penyusunan Model Bahan Ajar 

Data yang digunakan dalam penyusunan produk ini meliputi: (1) materi 

menulis teks prosedur, (2) pokok bahasan custom made women’s outwear, dan (3) 

gambar pendukung teks prosedur yang memuat pokok bahasan custom made 

women’s outwear. Sumber data yang digunakan dalam penyusunan produk ini 

diperoleh melalui: (1) buku bahasa Indonesia kelas XI SMK yang memuat KD 3.2 

dan 4.2 materi pembelajaran teks prosedur, (2) buku pembelajaran produktif tata 

busana, dan (3) gambar-gambar pendukung diperoleh melalui internet, dan 

dokumen pribadi. 

2) Pengembangan Model Bahan Ajar 

Data yang digunakan dalam pengembangan produk ini berupa kerangka 

pengembangan produk dengan rancangan model 4-D. Sumber data rancangan 

tersebut diperoleh melalui pedoman pengembangan buku teks ajar. 

3) Validasi Model Bahan Ajar 

Data yang digunakan dalam validasi model bahan ajar berupa nilai 

kelayakan produk. Sumber data kelayakan bahan ajar ini diperoleh melalui uraian 

hasil penilaian kelayakan produk pada instrumen lembar validasi yang dilakukan 

oleh validator ahli dan praktisi. 

4) Penerapan Model Bahan Ajar 

Data yang digunakan dalam penerapan model bahan ajar ini berupa skor 

praktik. Sumber data kelayakan bahan ajar ini diperoleh melalui uraian hasil 

penilaian kelayakan produk pada instrumen lembar validasi yang dilakukan oleh 

observer. 
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5) Uji Coba Produk 

Data yang digunakan dalam uji coba produk ini berupa nilai produk dan 

nilai sikap siswa. Sumber data kelayakan bahan ajar ini diperoleh melalui uraian 

hasil penilaian produk, dan nilai sikap siswa pada instrumen lembar angket uji 

coba yang dilakukan oleh siswa kelas XI Tata Busana 1 SMK Negeri 1 Tegalsari. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk memeroleh infromasi yang dibutuhkan 

untuk mencapai tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut. 

 

1) Teknik Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pengumpulan data dengan mencari data mengenai 

hal-hal yang berupa yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, dan 

gambar yang berkaitan dengan penelitian. Dalam penelitian ini, data yang 

dibutuhkan berupa: (1) RPP pembelajaran teks prosedur yaitu KD 3.2 dan 4.2, (2) 

materi teks prosedur mata pelajaran bahasa Indonesia kelas XI SMK yang terdapat 

dalam kurikulum 2013, (3) materi custom made women’s outwear, dan (4) 

gambar-gambar pendukung teks prosedur yang berisi pokok bahasan custom made 

women’s outwear. 

2) Teknik Validasi 

Validasi merupakan teknik untuk mengukur tingkat keabsahan suatu 

instrumen dengan bantuan angket validasi. Pengumpulan data teknik ini dilakukan 

dengan cara membagikan angket validasi kepada validator ahli dan praktisi untuk 

menilai kelayakan model bahan ajar berdasarkan aspek isi, penyajian, bahasa dan 

kegrafikaan. Angket validasi digunakan untuk memeroleh nilai kelayakan produk 

dan dasar merevisi produk sebelum dilakukan uji produk pada siswa kelas XI Tata 

Busana 1 SMK Negeri 1 Tegalsari. 
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3) Teknik Observasi 

Teknik observasi digunakan untuk mengamati aktivitas belajar siswa 

menggunakan produk di kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1 Tegalsari. 

Observasi dilakukan dengan fokus reaksi siswa terhadap penggunaan produk oleh 

guru di kelas. Observasi dalam penelitian ini dibantu dengan angket observasi 

untuk observer. Teknik ini bertujuan untuk mengetahui reaksi siswa pada saat 

pembelajaran dengan menggunakan model bahan ajar. 

4) Teknik Angket 

Teknik angket digunakan untuk mengetahui respon siswa kelas XI Tata 

Busana SMK Negeri 1 Tegalsari terkait dengan produk yang diujicobakan. 

Pengumpulan data dengan teknik ini dilakukan setelah pembelajaran teks prosedur 

menggunakan model bahan ajar. Siswa mengisi kuesioner yang berisi penilaian 

produk dan respon sikap setelah menggunakan produk. Teknik ini digunakan 

untuk memeroleh: (1) penilaian siswa terhadap produk, dan (2) respon sikap siswa 

terhadap penggunaan produk. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Data yang telah terkumpul, selanjutnya dianalisis oleh peneliti. Teknik 

analisis data digunakan untuk menyusun data agar sistematis dan mudah 

dipahami. Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan kualititatif. Teknik 

analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

1) Penyusunan Model Bahan Ajar 

Teknik analisis data yang dilakukan dalam tahap penyusunan produk 

memerlukan data-data sebagai berikut. (a) menguraikan KD yang terpilih yaitu 

KD 3.2 dan 4.2 materi ajar menulis teks prosedur dari kurikulum 2013 menjadi 

rumusan indikator. Rumusan indikator tersebut merupakan tujuan pembelajaran 

yang disajikan pada model bahan ajar, (b) menguraikan materi pembelajaran tata 

busana pada pokok bahasan custom made women’s outwear, kemudian memilih 

beberapa pembahasan dari materi yang relevan dengan KD teks prosedur, dan (c) 

memilih gambar-gambar yang relevan dengan pokok bahasan custom made 

women’s outwear. 
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2) Pengembangan Model Bahan Ajar 

Teknik analisis data yang dilakukan dalam tahap pengembangan model 

bahan ajar dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut. (a) menyusun kerangka 

model bahan ajar menjadi buku ajar siswa, dan (b) menyusun kriteria penilaian 

kelayakan produk menjadi lembar validasi ahli dan praktisi sebagai acuan untuk 

mengembangkan model bahan ajar. Kriteria penilaian tersebut terdiri dari 

kelayakan isi, konstruk, penyajian, kebahasaan, dan kegrafikaan. 

3) Validasi Model Bahan Ajar 

Teknik analisis data yang dilakukan dalam tahap validasi produk dilakukan 

dengan cara-cara sebagai berikut. (a) mencatat poin-poin komentar dan saran yang 

terdapat pada lembar validasi sebagai acuan untuk merevisi produk, dan (b) 

menghitung persentase kualifikasi kelayakan produk menggunakan pedoman 

intrepetasi. Adapun rumus persentase kualifikasi kelayakan produk yang 

digunakan adalah sebagai berikut. 

 

 

Keterangan : 

Pi = Persentase validitas penilian kelayakan produk 

x   = Hasil nilai validitas kelayakan produk yang diperoleh 

xi  = Nilai validitas kelayakan produk maksimum 

 

4) Penerapan Model Bahan Ajar 

Teknik analisis data yang dilakukan dalam tahap uji coba produk dilakukan 

dengan cara-cara sebagai berikut. (a) mencatat poin-poin komentar dan saran yang 

terdapat pada lembar observasi, dan (b) menghitung persentase skor praktik 

menggunakan pedoman intrepetasi. Adapun rumus persentase skor praktik yang 

digunakan adalah sebagai berikut. 

 

 

Keterangan : 

Pi = Persentase Skor Praktik 

x   = Hasil skor praktik yang diperoleh 

xi  = Skor praktik maksimum 

  

Pi = 
𝑿

𝑿𝒊
 x 100% 

Pi = 
𝑿

𝑿𝒊
 x 100% 
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5) Uji Coba Produk 

Teknik analisis data yang dilakukan dalam tahap uji coba produk dilakukan 

dengan cara-cara sebagai berikut. (a) mencatat poin-poin komentar dan saran yang 

terdapat pada lembar angket uji coba, dan (b) menghitung persentase respon siswa 

menggunakan pedoman intrepetasi. Adapun rumus yang digunakan sebagai 

berikut. 

 

 

Keterangan : 

Pi = Persentase respon siswa 

x   = Hasil skor respon siswa yang diperoleh 

xi  = Skor respon siswa maksimum 

 

Nilai persentase (P) keseluruhan kemudian diinterpretasikan. Berikut ini 

adalah pedoman interpretasi beserta kriterianya. 

Persentase Kualifikasi Tindak Lanjut 

85% - 100% Sangat layak Implementasi 

75% - 84% Layak Implementasi 

55% - 74% Cukup Layak Revisi 

<55% Kurang Layak Diganti 

Tabel 3.4 Analisis dan Kualifikasi Produk 

 

Keterangan : 

a. Dalam rentang persentase 85% - 100%, produk tergolong kualifikasi sangat layak dan 

dapat diimplementasikan. 

b. Dalam rentang persentase 75%  <  85%, produk tergolong kualifikasi layak dan dapat 

diimplementasikan. 

c. Dalam rentang persentase 55% <  75%, produk tergolong kualifikasi cukup layak dan 

harus direvisi. 

d. Dalam rentang persentase < 55%, produk tergolong kualifikasi kurang layak dan harus 

diganti. 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk membantu 

mempermudah peneliti melakukan penelitian. Menurut Arikunto (2002:160) 

instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam 

mengumpulkan data agar menghasilkan penelitian yang lebih cermat, lengkap, 

dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Instrumen penelitian ini ada dua, 

yaitu instrumen pengumpulan data dan instrumen penganalisisan data. Adapun 

penjelasan lebih lanjut sebagai berikut. 

Pi = 
𝑿

𝑿𝒊
 x 100% 
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1) Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari instrumen utama 

dan instrumen pendukung yang dibagi berdasarkan tahapan penelitian. 

Penjelasan lebih rinci sebagai berikut. 

No Tahapan 

Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen 

Utama 
Instrumen Pendukung 

1. Spesifikasi model bahan ajar 

yang dikembangkan 

Peneliti 

Materi pembelajaran menulis teks prosedur 

kelas XI SMK, materi custom made 

women’s outwear, dan gambar pendukung 

teks prosedur pokok bahasan custom made 

women’s outwear. 

2. Prosedur pengembangan 

model bahan ajar 

Teori pengembangan buku teks. 

3. Validitas model bahan ajar Lembar validasi. 

4. Penerapan model bahan ajar Lembar observasi. 

5. Respon penggunaan model 

bahan ajar 

Lembar angket uji coba produk (siswa). 

Tabel 3.5 Instrumen Pengumpulan Data 

 

2) Instrumen penganalisisan data dalam penelitian ini terdiri dari instrumen utama 

dan instrumen pendukung yang dibagi berdasarkan tahapan penelitian. 

Penjabaran lebih rinci sebagai berikut. 

No Tahapan 

Instrumen Penganalisis Data 

Instrumen 

Utama 
Instrumen Pendukung 

1. Penyusunan model bahan 

ajar 

Peneliti 

Menguraikan KD 3.2 dan 4.2 materi 

menulis teks prosedur dan pokok bahasan 

custom made women’s outwear. 

Selanjutnya, memilih gambar-gambar yang 

relevan dengan custom made women’s 

outwear.  

2. Pengembangan model bahan 

ajar 

Menyusun kerangka penyusunan model 

bahan ajar menjadi buku ajar siswa dan 

menyusun kriteria penilaian kelayakan 

produk terkait dengan kelayakan isi, 

konstruk, penyajian, kebahasaan, dan 

kegrafikaan. Penilaian kelayakan produk 

diperoleh melalui (1) validator ahli 

pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia 

(VA1), (2) validator ahli bahasa (VA2), (3) 

validator ahli materi custom made 

women’s outwear (VA3), (4) validator 

kegrafikaan (VA4), dan (5) validator 

praktisi (VP/VA5) 

3. Validasi model bahan ajar Mencatat perolehan skor pada instrumen 

lembar validasi kelayakan produk. 

Penilaian kelayakan produk diperoleh 

melalui (1) lembar validator ahli 

pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia 

(LVA1), (2) lembar validator ahli bahasa 

(LVA2), (3) lembar validator ahli materi 
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custom made women’s outwear (LVA3), 

(4) lembar validator kegrafikaan (LVA4), 

dan (5) lembar validator praktisi 

(LVP/VA5). Kemudian, menghitung 

persentase validitas kelayakan produk. 

4. Penerapan model bahan ajar Mencatat perolehan skor praktik pada 

instrumen lembar observasi. Kemudian, 

menghitung persentase skor praktik. 

5. Uji coba produk Mencatat perolehan skor pada instrumen 

lembar angket uji coba produk. Kemudian, 

menghitung persentase skor uji coba. 

Penghitungan persentase skor uji coba 

terdiri dari penilaian siswa terhadap 

produk dan respon sikap siswa terhadap 

penggunaan produk. 

Tabel 3.6 Instrumen Penganalisisan Data 
 

3.7 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang digunakan untuk 

mempermudah pelaksanaan penelitian. Adapun prosedur penelitian yang 

digunakan terbagi dalam tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan 

penyelesaian. 

 

1) Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan, kegiatan yang dilaksanakan meliputi: 

a) Pemilihan dan penetapan judul 

Tahap ini peneliti menentukan penelitian yang akan dilakukan. Dalam hal 

ini, peneliti berdiskusi dengan guru Bahasa Indonesia untuk menggali dan 

menemukan kekurangan terhadap sumber bahan ajar yang digunakan pada 

pembelajaran menulis teks prosedur. Kemudian, mendiskusikan dengan guru 

terkait pokok bahasan yang disajikan dalam model bahan ajar menulis teks 

prosedur untuk siswa kelas XI Tata Busana. Setelah tujuan dan permasalahan 

ditetapkan, maka judul yang ditemukan dikonsultasikan kepada pembimbing yang 

telah ditetapkan oleh Kombi. 

b) Pengumpulan informasi 

Dalam tahap ini, peneliti melakukan proses pengumpulan informasi berupa 

wawancara kepada guru Bahasa Indonesia di SMK Negeri 1 Tegalsari terkait 

model bahan ajar menulis teks prosedur untuk siswa kelas XI Tata Busana. 

Pengumpulan informasi ini berguna untuk analisis kebutuhan agar produk yang 

dikembangkan tepat guna untuk siswa kelas XI Tata Busana. 
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c) Penentuan tinjuan pustaka 

Tahap ini peneliti mencari buku-buku atau sumber pustaka yang relevan dan 

sesuai dengan masalah penelitian yang dapat menjadi tambahan informasi 

mengenai data penelitian. 

d) Penyusunan rancangan penelitian 

Tahap ini peneliti menyusun rancangan yang berupa latar belakang, 

rumusan masalah, kajian pustaka, dan metode peneliti yang digunakan bersama 

dosen pembimbing. 

 

2) Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan yang dilaksanakan meliputi: 

a) Pengumpulan data 

Pengumpulan data secara intensif dilakukan oleh peneliti sejak awal 

ditentukannya judul penelitian secara rutin mengonsultasikan pada dosen 

pembimbing. 

b) Penganalisisan data 

Analisis data ini dilakukan berdasarkan teori yang telah ditentukan. 

Kegiatan ini dimulai sejak proses penelitian disetujui oleh dosen pembimbing. 

c) Penyimpulan hasil penelitian 

Penyimpulan hasil penelitian yang dilaksanakan setelah analisis data 

dilakukan secara rutin dan dikonsultasikan pada dosen pembimbing. Hasil dan 

pembahasan akan dipaparkan pada bab empat dan lima. 

 

3) Tahap Penyelesaian 

Pada tahap penyelesaian, kegiatan yang dilaksanakan meliputi: 

a) Penyusunan laporan penelitian 

Penyusunan laporan penelitian dilakukan dengan baik dan benar, kemudian 

dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. Laporan penelitian yang telah 

tersusun diujikan kepada tim penguji guna mengomunikasikan tujuan dan hasil 

penelitian yang dilakukan. 
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b) Perevisian laporan penelitian 

Revisi laporan penelitian merupakan kegiatan perbaikan laporan setelah 

diuji oleh tim penguji. Revisi dilakukan pada bagian-bagian yang ditemukan 

kekurangan dan kesalahan. Hasil revisi dikonsultasikan kembali kepada dosen 

pembimbing. 

c) Penggandaan laporan penelitian 

Penggandaan laporan penelitian dilakukan setelah laporan penelitian 

direvisi. Laporan penelitian diperbanyak sesuai dengan kebutuhan setelah 

mendapat persetujuan dari dosen pembimbing dan dosen penguji. 

d) Penyusunan jurnal penelitian 

Penyusunan jurnal penelitian dilakukan setelah revisi laporan penelitian 

diuji dengan tim penguji. 

e) Penggunggahan jurnal penelitian 

Jurnal penelitian yang telah direvisi diunggah ke Sistem Informasi Terpadu 

(SISTER) Universitas Jember pada laman sister.unej.ac.id. 
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab hasil dan pembahasan diuraikan hal-hal yang berkaitan dengan 

paparan data penelitian dan pembahasannya. Hal-hal tersebut meliputi: (1) 

spesifikasi model bahan ajar yang dikembangkan, (2) prosedur pengembangan 

model bahan ajar, (3) validitas model bahan ajar, (4) penerapan model bahan ajar, 

dan (5) penilaian dan respon penggunaan model bahan ajar. 

 

4.1 Spesifikasi Model Bahan Ajar yang Dikembangkan  

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa model bahan ajar 

“Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan Custom Made Women’s Outwear” untuk 

Kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1 Tegalsari. Bentuk fisik produk ini berupa 

bahan ajar cetak (material printed). Adapun deskripsi tentang bagian-bagian yang 

membentuk struktur model bahan ajar adalah sebagai berikut. 

 

4.1.1 Bagian Pembuka 

Bagian pembuka model bahan ajar terdiri dari enam pokok penting, yaitu (1) 

sampul, (2) halaman hak cipta, (3) halaman kata pengantar, (4) halaman sajian isi 

produk, (5) halaman kompetensi dan indikator, dan (6) halaman daftar isi. 

6) Sampul 

Sampul model bahan ajar terdiri dari dua bagian, meliputi (a) sampul depan 

dan (b) sampul belakang. Adapun penjelasanya adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4.1 Sampul Model Bahan Ajar 

(a) (b) 
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a) Sampul Depan 

Sampul depan memuat judul model bahan ajar yang dikembangkan yaitu 

“Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan Custom Made Women’s Outwear” untuk 

Kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1 Tegalsari. Model bahan ajar ini 

menggunakan kurikulum 2013 dan diterbitkan oleh FKIP Universitas Jember. 

Pada bagian sampul, juga dilengkapi nama pengarang yaitu Devita Endah 

Anggraini. Lihat gambar 4.1.a sampul model bahan ajar. 

b) Sampul Belakang 

Sampul belakang memuat tulisan atau cuplikan isi model bahan ajar yang 

didesain dengan sederhana. Cuplikan isi model bahan ajar ini menjelaskan 

ringkasan materi yang disajikan serta tujuan model bahan ajar dibuat. Lihat 

gambar 4.1.b sampul model bahan ajar. 

2) Halaman Hak Cipta 

Halaman hak cipta merupakan bagian dari model bahan ajar yang memuat 

informasi mengenai pembuktian hak cipta produk agar tidak terjadi plagiarisme. 

Pada halaman hak cipta terdapat beberapa pokok penting yang terdiri dari nama 

penyusun: Devita Endah Anggraini, ukuran buku: 21 cm x 20 cm, nama penerbit: 

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, FKIP, Universitas 

Jember, dan tahun diterbitkan: 2019. Terdapat pula katalog model bahan ajar 

untuk memudahkan pustakawan mendata produk. Lihat gambar gambar 4.2 

halaman hak cipta. 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4.2 Halaman Hak Cipta 
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3) Halaman Kata Pengantar 

Halaman kata pengantar memuat ucapan terima kasih atas terselesaikannya 

model bahan ajar, alasan penyusunan model bahan ajar, dan manfaat yang 

diperoleh dengan mempelajari model bahan ajar tersebut. Lihat gambar 4.3 

halaman kata pengantar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4) Halaman Sajian Isi Model Bahan Ajar 

Sajian ini menjelaskan beberapa hal yang harus dilakukan siswa ketika 

menggunakan model bahan ajar. Bagian ini memuat deskripsi tentang bagian-

bagian yang terdapat dalam produk yang dikembangkan. Penjelasan ini diperkuat 

dengan gambar bernomor, tujuannya agar mempermudah siswa dalam 

menggunakan produk pada kegiatan pembelajaran. Lihat gambar 4.4 halaman 

sajian isi model bahan ajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Halaman Kata Pengantar 

Gambar 4.4 Halaman Sajian Isi Model Bahan Ajar 
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5) Halaman Kompetensi dan Indikator 

Daftar kompetensi dan indikator digunakan untuk menjelaskan kepada 

siswa tentang kompetensi yang diajarkan serta indikator pembelajaran yang akan 

dicapai. Model bahan ajar ini memuat kompetensi dasar butir 3.2 dan 4.2. 

Kompetensi dasar 3.2 bertujuan untuk mencapai aspek pengetahuan, sedangkan 

kompetensi dasar 4.2 bertujuan untuk mencapai aspek keterampilan. Indikator 

yang dicapai dalam model bahan ajar ini terdapat 8 butir. Lihat gambar 4.5 

halaman kompetensi dan indikator. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6) Halaman Daftar Isi 

Daftar isi digunakan untuk menginformasikan kepada pembaca tentang 

pokok pembahasan yang disajikan dalam model bahan ajar sesuai urutan sajian 

dan nomor halaman. Selain itu, mempermudah siswa untuk mencari materi tanpa 

harus membuka halaman satu per satu. Lihat gambar 4.6 halaman daftar isi. 

  

Gambar 4.5 Halaman Kompetensi dan Indikator 

Gambar 4.6 Halaman Daftar Isi 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


46 
 

 

 

4.1.2 Bagian Inti 

Bagian inti memuat isi materi pembelajaran dalam model bahan ajar. Bagian 

inti ini mencakup: (1) peta pembelajaran, (2) pendahuluan, (3) uraian materi, (4) 

penugasan, (5) refleksi, dan (6) rangkuman. 

1) Peta Pembelajaran 

Peta pembelajaran dalam model bahan ajar ini disajikan dalam setiap 

sampul unit kegiatan belajar. Model bahan ajar ini memuat dua unit kegiatan 

belajar, yaitu unit satu dan unit dua. Pokok pembahasan dalam unit satu yaitu 

mengenal struktur dan kebahasaan teks prosedur yang terdiri dari empat kegiatan: 

(a) mengidentifikasi struktur teks prosedur, (b) membedakan jenis teks prosedur, 

(c) mengurutkan struktur teks prosedur, dan (d) menelaah kebahasaan teks 

prosedur. Pokok pembahasan dalam unit dua yaitu memproduksi teks prosedur 

yang terdiri dari empat kegiatan: (a) mengidentifikasi kerangka teks prosedur, (b) 

menyusun kerangka teks prosedur, (c) mengembangkan kerangka teks prosedur, 

dan (d) menyunting ejaan, tanda baca, dan kebahasaan. Lihat gambar 4.7 peta 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Pendahuluan 

Pendahuluan dalam model bahan ajar ini memuat informasi materi yang 

akan disampaikan dalam setiap unit kegiatan belajar. Pendahuluan ini digunakan 

untuk menarik atau membangkitkan minat siswa untuk mempelajari produk yang 

dikembangkan. Pada unit satu, pendahuluan berjudul “Mari Mengenal Struktur 

Gambar 4.7 Peta Pembelajaran 
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dan Kebahasaan Teks Prosedur”. Sementara pada unit dua, pendahuluan berjudul 

“Mari Memproduksi Teks Prosedur”.Lihat gambar 4.8 pendahuluan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3) Uraian Materi 

Materi pada unit satu yaitu memahami struktur dan kebahasaan teks 

prosedur. Sementara, materi pada unit dua yaitu menulis teks prosedur. Dalam 

setiap unit, terdapat empat kegiatan. Adapun kegiatan dalam unit satu adalah 

sebagai berikut: (1) siswa membaca teks prosedur dan menentukan struktur dalam 

teks prosedur yang disajikan, (2) siswa membaca macam-macam teks prosedur 

dan menentukan jenisnya, (3) siswa mengamati struktur teks prosedur yang acak 

dan mengurutkannya menjadi teks prosedur yang padu, dan (4) siswa membaca 

teks prosedur dan menemukan kutipan-kutipan teks berdasarkan ciri-cirinya. 

Sementara pada unit dua uraian kegiatan adalah sebagai berikut: (1) siswa 

mengamati contoh kerangka teks prosedur dan menentukan pokok-pokok penting 

dalam menyusun kerangka teks prosedur, (2) siswa membuat kerangka teks 

prosedur dengan pokok bahasan custom made women’s outwear, (3) siswa 

mengembangkan kerangka teks prosedur menjadi sebuah teks prosedur yang utuh, 

dan (4) siswa membaca kembali teks prosedur yang disusun dan memperbaiki 

kesalahan ejaan, tanda baca, dan aspek kebahasaan teks prosedur. 

Teks prosedur yang digunakan dalam model bahan ajar ini memuat pokok 

bahasan custom made women’s outwear. Teks prosedur digunakan sebagai teks 

pemodelan dalam sajian materi. Teks pemodelan yang digunakan adalah sebagai 

berikut: (1) membuat Pola Kaftan Outer Lengan Panjang, (2) Kesehatan dan 

Gambar 4.8 Pendahuluan 
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Keselamatan Kerja pada Perusahaan Tekstil, (3) Memotong Bahan dengan Cara 

Manual, (4) Langkah Membuat Bolero, dan (5) Langkah Kerja Membuat Busana 

Blazer.  Lihat gambar 4.9 uraian materi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4) Penugasan 

Penugasan digunakan sebagai bentuk latihan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa pada akhir setiap unit. Penugasan dalam model bahan ajar ini, 

dilakukan secara mandiri dan juga berkelompok. Penugasan yang diberikan 

berupa pilihan ganda dan uraian. Pada penugasan berbentuk pilihan ganda, siswa 

dapat menjawab dengan memberikan tanda silang untuk jawaban yang dipilih. 

Pada penugasan berbentuk uraian siswa dapat menjawab dengan kemampuan 

menganalisis dalam setiap kegiatan. Lihat gambar 4.10 penugasan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4.10 Penugasan 

Gambar 4.9 Uraian Materi 
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5) Refleksi 

Refleksi digunakan untuk mengukur sendiri pemahaman siswa terhadap 

materi yang dipelajari. Model bahan ajar ini menyajikan dua refleksi diri yang 

terdapat di akhir setiap unit. Lihat gambar 4.11 refleksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6) Rangkuman 

Rangkuman berisi ringkasan materi pembelajaran. Rangkuman digunakan 

untuk memudahkan siswa dalam memahami inti pembelajaran pada model bahan 

ajar yang disajikan. Lihat gambar 4.12 rangkuman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4.11 Refleksi 

Gambar 4.12 Rangkuman 
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4.1.3 Bagian Penutup 

Bagian penutup terdiri dari (1) glosarium, (2) kunci jawaban, (3) daftar 

pustaka, dan (4) biografi penulis. Adapun penjelasannya sebagai berikut. 

1) Glosarium 

Glosarium dapat digunakan siswa untuk memahami istilah-istilah asing atau 

kosa kata sulit. Lihat gambar 4.13 glosarium. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Daftar Pustaka 

Daftar pustaka dijadikan sebagai sumber atau rujukan untuk 

mengembangkan model bahan ajar. Daftar pustaka memaparkan sejumlah 

referensi berupa buku, internet, dan gambar. Lihat gambar 4.14 daftar pustaka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 Glosarium 

Gambar 4.14 Daftar Pustaka 
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3) Kunci Jawaban 

Kunci jawaban berisi jawaban berdasarkan pertanyaan yang terdapat pada 

setiap latihan penugasan. Jawaban yang disediakan dapat digunakan untuk 

mencocokan hasil dari pengerjaan soal pilihan ganda dan uraian. Lihat gambar 

4.15 kunci jawaban. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4) Biografi Penulis 

Biografi penulis memaparkan identitas penulis produk. Identitas penulis 

model bahan ajar terdiri dari riwayat pendidikan, pengalaman, serta kegiatan 

sehari-hari penulis. Lihat gambar 4.16 biografi penulis. 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4.15 Kunci Jawaban 

Gambar 4.16 Biografi Penulis 
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4.2 Prosedur Pengembangan Model Bahan Ajar 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4-D (Four D Models) 

yang terdiri dari Penetapan (Define), Perancangan (Design), Pengembangan 

(Develop), dan Penyebaran (Disseminate). Namun dalam penelitian ini, 

pengembangan yang dilakukan terbatas sampai pada tahap develop atau 

pengembangan. Prosedur yang dilakukan dalam mengembangkan model bahan 

ajar ini meliputi: (1) penetapan (define), (2) perancangan (design), dan (3) 

pengembangan (develop). Berikut merupakan penjelasan tahapan-tahapan dalam 

pengembangan model bahan ajar. 

 

1) Tahap Penetapan (Define) 

Tahap define disebut sebagai penetapan kebutuhan dalam pembelajaran. 

Tahapan ini merupakan tahapan awal yang dilakukan sebelum menyusun 

rancangan produk. Tahap penetapan ini dibagi menjadi beberapa langkah yaitu: 

a) Analisis Awal (Front-end Analysis) 

 Analisis awal ini bertujuan untuk menetapkan kebutuhan dalam 

pembelajaran yang perlu dikembangkan di kelas. Analisis kebutuhan 

pembelajaran ini dilakukan dengan observasi awal di sekolah. Berdasarkan hasil 

studi pendahuluan yang dilakukan, diperoleh informasi bahwa pembelajaran teks 

prosedur di kelas XI sudah menggunakan buku ajar berupa buku paket dan LKS 

(Lembar Kerja Siswa). Materi teks prosedur yang disajikan dalam buku 

pendamping tersebut belum mengembangkan materi yang sesuai dengan bidang 

keahlian tata busana di SMK. Artinya, materi yang disajikan berisikan teks 

prosedur secara umum, yaitu cara membuat donat, cara mematikan komputer, cara 

menata gaya rambut, dan kiat tetap semangat pada hari Senin.  

b) Analisis Siswa (Learner Analysis) 

Sebelum mengembangkan produk, analisis siswa perlu dilakukan pada awal 

perencanaan. Analisis ini dilakukan untuk mengamati karakteristik siswa dengan 

produk yang dikembangkan. Selain itu, analisis siswa dapat memudahkan siswa 

dalam  pembelajaran teks prosedur. Pokok bahasan yang disajikan dalam model 

bahan ajar yang dikembangkan ini memuat materi pembelajaran produktif tata 

busana di SMK. Salah satu pokok bahasan yang dikaji adalah custom made 

women’s outwear. 
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c) Analisis Konsep (Concept Analysis) 

Analisis konsep merupakan identifikasi konsep-konsep yang akan disajikan 

dalam produk. Analisis ini memuat kompetensi dasar (KD) dan rumusan 

indikator. Hal ini digunakan sebagai sarana pencapaian kompetensi siswa dalam 

menulis teks prosedur dan menyusun secara sistematis materi pembelajaran. 

Bagian Analisis Hasil Analisis 

Materi Pokok Teks Prosedur 

Kompetensi Dasar 3.2 Menganalisis struktur dan kebahasaan teks 

prosedur berkaitan dengan bidang pekerjaan. 

4.2 Mengembangkan teks prosedur berkaitan bidang 

pekerjaan dengan memerhatikan hasil analisis 

terhadap isi, struktur dan kebahasaan. 

Indikator 3.2.1 Mengidentifikasi struktur teks prosedur. 

3.2.2 Membedakan jenis teks prosedur. 

3.2.3 Mengurutkan struktur dan jenis teks prosedur. 

3.2.4 Menelaah kebahasaan teks prosedur. 

4.2.1 Mengidentifikasi kerangka teks prosedur. 

4.2.2 Menyusun kerangka teks prosedur. 

4.2.3 Mengembangkan kerangka teks prosedur. 

4.2.4 Menyunting ejaan, tanda baca, dan aspek 

kebahasaan teks prosedur. 
Tabel 4.1 Hasil Analisis Konsep 

 

d) Analisis Tugas (Task Analysis) 

Analisis tugas bertujuan untuk mengidentifikasi tugas-tugas utama yang 

dilakukan oleh siswa. Analisis tugas terdiri dari analisis terhadap komptensi inti 

(KI) dan kompetensi dasar (KD) terkait materi yang dikembangkan melalui 

produk berupa model bahan ajar “Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan Custom 

Made Women’s Outwear” untuk Kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1 Tegalsari. 

e) Perumusan Tujuan Pembelajaran (Specifying Intructional Objectives) 

Perumusan tujuan pembelajaran dilakukan untuk menentukan hasil yang 

akan dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan pembelajaran. Analisis ini 

diperoleh melalui indikator pencapaian pembelajaran yang didasarkan atas 

analisis materi dan analisis kurikulum. Adapun tujuan yang diharapkan dalam 

penggunaan model bahan ajar “Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan Custom 

Made Women’s Outwear” untuk Kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1 Tegalsari, 

yaitu siswa dapat: (1) memahami struktur dan kaidah kebahasaan teks prosedur, 
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dan (2) menulis teks prosedur dengan memerhatikan penggunaan aspek 

kebahasaan, ejaan, dan tanda baca. 

 

2) Tahap Perancangan (Design) 

Tahap perancangan bertujuan untuk menghasilkan sebuah rancangan pada 

model bahan ajar “Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan Custom Made 

Women’s Outwear” untuk Kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1 Tegalsari. 

Berikut ini adalah penjelasan langkah-langkah dalam tahap perancangan. 

a) Pemilihan Format 

Pemilihan format model bahan ajar dimaksudkan untuk mendesain atau 

merancang isi materi pembelajaran teks prosedur yang disesuaikan dengan 

kurikulum 2013. Pemilihan bentuk penyajian disesuaikan dengan format 

pengembangan produk yang digunakan. Pemilihan format dalam pengembangan 

dimaksudkan dengan mendesain sesuai isi materi yang bersumber dari pokok 

bahasan pembelajaran produktif yaitu custom made women’s outwear, serta 

membuat desain produk yang meliputi layout, gambar, dan tulisan. 

b) Rancangan Awal 

Desain awal adalah rancangan produk yang disusun kemudian diberikan 

masukan oleh validator ahli dan praktisi. Masukan dari validator ahli dan praktisi 

digunakan untuk memperbaiki rancangan produk. Tahap ini menghasilkan produk 

berupa sistematika penulisan model bahan ajar “Menulis Teks Prosedur Pokok 

Bahasan Custom Made Women’s Outwear” untuk Kelas XI Tata Busana SMK 

Negeri 1 Tegalsari. Adapun hasil rancangan produk pada tahap ini adalah sebagai 

berikut. 

Bagian 

Pembuka 

Halaman Judul 

Halaman Hak Cipta 

Kata Pengantar 

Deskripsi Petunjuk Penggunaan Model Bahan Ajar 

Daftar Tujuan Kompetensi 

Daftar Isi 

Bagian Inti 

Unit 1 Mengenal Struktur dan Kebahasaan Teks Prosedur 

Peta Konsep 

pembelajaran 

Pemaparan tujuan pembelajaran unit 1. 

Kegiatan 1 Mengidentifikasi bagian yang membangun teks 

prosedur: (a) judul, (b) tujuan, (c) material, (d) 

langkah, dan (e) penutup. 

Kegiatan 2 Membedakan jenis teks prosedur: (a) teks 

prosedur sederhana, (b) teks prosedur kompleks, 

dan (c) teks prosedur protokol. 
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Kegiatan 3 Mengurutkan struktur teks prosedur acak 

menjadi padu. 

Kegiatan 4 Menelaah kebahasa teks prosedur, yaitu: (a) 

imperatif (perintah), (b) konjungsi (kata 

penghubung), (c) kriteria/batasan, (d) 

keterangan (cara, waktu, dsb), (e) kata istilah 

teknis, (f) persuasif (membujuk), (g) bentuk 

pasif, (h) saran, dan (i) larangan. 

Latihan Berisi tugas-tugas berkaitan dengan materi pada 

unit 1. 

Refleksi Berisi pertanyaan untuk mengukur sendiri 

pemahaman siswa terhadap materi yang 

dipelajari 

Unit 2 Memproduksi Teks Prosedur 

Peta Konsep 

Pembelajaran 

Pemaparan tujuan pembelajaran unit 2. 

Latihan 1 Mengidentifikasi kerangka teks prosedur. 

Kegiatan 2 Menyusun kerangka teks prosedur. 

Kegiatan 3 Mengembangkan kerangka teks prosedur. 

Kegiatan 4 Menyunting ejaan, tanda baca, dan aspek 

kebahasaan teks prosedur. 

Rangkuman Berisi ringkasan materi pembelajaran pada unit 

1 dan 2. 

Latihan  Berisi tugas-tugas berkaitan dengan materi pada 

unit 1. 

Refleksi Berisi pertanyaan untuk mengukur sendiri 

pemahaman siswa terhadap materi yang 

dipelajari 

Penilaian 

A Pilihan Ganda 

B Essay 

C Penugasan Karya 

Pedoman Penilaian Setelah melaksanakan evaluasi, siswa diberikan 

tata cara penilaian agar dapat mengukur 

kemampuannya sendiri. 

Bagian 

Penutup 

Kunci Jawaban 

Glosarium 

Daftar Pustaka 

Biografi Penulis 

Tabel 4.2 Struktur Penyusunan Produk 

 

3) Tahap Pengembangan (Develop) 

Tahap pengembangan merupakan tahap mengembangkan produk yang 

sudah direvisi berdasarkan rancangan serta masukkan dari validator ahli dan 

validator praktisi. Adapun tahap yang dilakukan sebagai berikut: 
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a) Validasi Ahli dan Praktisi (Expert Apprasial) 

Tahap selanjutnya yang dilakukan setelah tahap perancangan yaitu tahap 

validasi oleh validator. Validasi dilakukan untuk memperolah informasi terkait 

kualitas produk yang dikembangkan sebelum dilakukan uji coba. Validasi 

dilakukan oleh lima validator yang terdiri dari: (a) validator ahli pembelajaran 

bahasa dan sastra Indonesia, (b) validator ahli bahasa, (c) validator kegrafikaan, 

(d) validator ahli materi custom made women’s outwear, dan (e) validator praktisi. 

Dari hasil penilaian validator diperoleh koreksi, kritik, dan saran yang dapat 

digunakan sebagai acuan untuk merevisi produk yang dikembangkan. 

Validator memberikan komentar terhadap sampul model bahan ajar yang 

belum mengambarkan karakter produk. Gambar yang terdapat dalam model bahan 

ajar tersebut tampak seperti model bahan ajar untuk pembelajaran produktif tata 

busana.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampul tersebut kemudian diperbaiki dan disesuaikan dengan sajian materi 

yang diajarkan yaitu Model Bahan Ajar “Pembelajaran Menulis Teks Prosedur 

Pokok Bahasan Custom Made Women’s Outwear” untuk Kelas XI Tata Busana 

SMK. Adapun perbaikan sampul produk adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.17 Sampul sebelum direvisi 
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Selain itu, validator ahli pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia 

memberikan komentar terkait dengan lembar bagan kompetensi inti (KI), 

kompetensi dasar (KD), dan indikator. Oleh karena itu, perlu menyisipkan lembar 

bagan KI, KD, dan indikator setelah lembar sajian isi model bahan ajar pada 

halaman 6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selanjutnya adalah gambar pada halaman 10 tidak menunjukkan gambar 

outwear kaftan lengan panjang melainkan gambar tersebut adalah gambar busana 

gamis. Sehingga, gambar tersebut perlu diganti dengan gambar yang lebih sesuai. 

 
 

Gambar 4.19 Penambahan halaman tabel KI, KD, dan Indikator 

 

Gambar 4.18 Sampul setelah direvisi 
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Gambar yang sajikan dalam produk yang dikembangkan belum memuat  

sumber gambar dan daftar gambar. Sumber gambar diperlukan untuk 

menginformasikan asal gambar diperoleh.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam pengembangan produk ini diperlukan untuk mencantumkan daftar 

gambar. Daftar gambar digunakan untuk menginformasikan kepada pembaca 

urutan sajian gambar dan nomor halaman. Berikut merupakan penambahan 

lembar sumber daftar gambar. 

 

 

 

Gambar 4.20 Perbaikan gambar outwear kaftan lengan panjang 

 

Gambar 4.21 Penambahan sumber gambar 
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Kesalahan penulisan terdapat pada halaman 9 kegiatan 3 kalimat kedua 

“Dengan mematuhi langkah melakukan suatu kegiatan, maka keberhasilan 

melakukan kegiatan tersebut lebih juga lebih besar”.  

 

 

 

 

 

 

 

Seharusnya penulisan tersebut tidak perlu ditambahkan kata “maka” setelah 

tanda baca koma. Sehingga menjadi “Dengan mematuhi langkah melakukan suatu 

kegiatan, keberhasilan melakukan kegiatan tersebut lebih juga lebih besar”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.23 Kesalahan penulisan pada halaman 9 

 

Gambar 4.24 Perbaikan penulisan pada halaman 9 

 

Gambar 4.22 Penambahan Daftar Gambar pada Daftar Pustaka 
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Pada sajian model bahan ajar, jenis tulisan pada bagian yang terdapat dalam 

produk perlu dibedakan. Hal ini disampaikan oleh validator agar sajian materi 

dalam produk dapat dipahami oleh pembaca serta tampilan produk terlihat rapi. 

Berikut merupakan tampilan sajian materi setelah direvisi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b) Uji Coba Produk (Development Testing) 

Setelah tahap validasi dilakukan oleh validator ahli dan praktisi, tahap 

selanjutnya adalah uji coba produk. Tahap ini bertujuan untuk mengetahui respon 

penggunaan model bahan ajar dengan cara melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh peneliti sebagai guru model dan 

didampingi oleh guru bahasa Indonesia kelas XI sebagai observer untuk 

mengamati aktivitas guru dan siswa saat pembelajaran.  

Tahap uji coba dilakukan di kelas XI Tata Busana 1 SMK Negeri 1 

Tegalsari. Kegiatan ini diikuti oleh 37 siswa dan masing-masing mendapatkan 

produk berupa model bahan ajar. Sebelum pembelajaran, lembar observasi 

diberikan kepada guru observer untuk menilai kegiatan belajar di kelas. 

Sementara, respon penggunaan model bahan ajar diperoleh melalui penyebaran 

angket. Penyebaran angket dilakukan setelah kegiatan pembelajaran oleh peneliti 

kepada siswa uji coba. 

  

Gambar 4.25 Tampilan sajian materi setelah revisi 
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4.3 Validitas Model Bahan Ajar 

Validitas produk yang dilaksanakan pada penelitian ini mencakup: (1) 

validitas substansi dan konstruksi model bahan ajar, (2) validitas penyajian model 

bahan ajar, (3) validitas kebahasaan model bahan ajar, dan (4) validitas 

kegrafikaan model bahan ajar. 

 

4.3.1 Validitas Substansi dan Konstruksi Model Bahan Ajar 

Validitas subtansi dan kontruksi ditujukan untuk memeroleh nilai kelayakan 

dari segi substansi dan konstruksi produk. Validitas ini dilakukan oleh tiga 

validator, yaitu (a) validator ahli pembelajaran (VA1), (b) validator ahli materi 

custom made women’s outwear (VA3), dan (c) validator praktisi (VP).  

Validator ahli pembelajaran (VA1) dan validator praktisi (VP) menilai 

terkait tiga aspek, meliputi (1) keakuratan materi, (2) kelengkapan materi, dan (3) 

kesesuaian materi. Sementara, validator ahli materi custom made women’s 

outwear menilai terkait tiga aspek, meliputi (1) keakuratan materi custom made 

women’s outwear, (2) keauntentikan materi custom made women’s outwear, dan 

(3) kebermaknaan dan kemenarikan materi custom made women’s outwear.  

Validitas penilaian kelayakan substansi dan konstruksi produk diperoleh 

melalui lembar validasi yang dilakukan oleh validator ahli dan praktisi. Penilaian 

oleh validator ahli pembelajaran (VA1) tercantum dalam tabel lembar validasi 

pertama (Lampiran B), penilaian oleh validator ahli materi custom made women’s 

outwear (VA3) tercantum dalam lembar validasi ketiga (Lampiran D), dan 

penilaian oleh validator praktisi (VP) tercantum dalam lembar validasi kelima 

(Lampiran F). Berikut ini adalah hasil data penelitian dari validitas penilaian 

kelayakan substansi dan konstruksi produk. 

No. Aspek Penilaian 
Validator 

X Xi Pi 
VA1 VA3 VP 

1. Keakuratan Materi 11 6 12 29 32 91% 

2. Kelengkapan 11 - 10 21 24 88% 

3. Kesesuaian Materi 12 - 10 22 24 92% 

4. 
Keauntetikan Pokok Bahasan 

Custom Made Women’s Outwear 
- 6 - 6 8 75% 

5. 

Kebermaknaan dan Kemenarikan 

Pokok Bahasan Custom Made 

Women’s Outwear 

- 11 - 11 12 92% 

Jumlah (∑) 89 100  

Tabel 4.3 Hasil Validitas Substansi dan Konstruksi Produk 
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Validasi yang dilakukan oleh validator ahli pembelajaran (VA1) diperoleh 

tiga aspek penilaian sebagai berikut: (1) keakuratan materi memeroleh skor 11, (2) 

kelengkapan materi memeroleh skor 11, dan (3) kesesuaian materi memeroleh 

skor 12. Selain itu, validator ahli pembelajaran memberikan komentar bahwa 

“produk ini baik dan bisa dijadikan sebagai acuan pembelajaran”. Selanjutnya, 

validasi yang dilakukan oleh validator ahli materi custom made women’s outwear 

(VA3) diperoleh skor sebagai berikut: (1) keakuratan materi memeroleh skor 6, 

(2) keauntetikan pokok bahasan custom made women’s outwear memeroleh skor 

6, dan (3) kebermaknaan dan kemenarikan pokok bahasan custom made women’s 

outwear memeroleh skor 11. Validator ahli materi juga menyampaikan bahwa 

“bahan ajar yang dibuat sudah baik, materi disajikan dengan jelas dan dapat 

diikuti siswa”. Berdasarkan validasi dari validator praktisi (VP) diperoleh tiga 

aspek penilaian sebagai berikut: (1) keakuratan materi memeroleh skor 12, (2) 

kelengkapan materi memeroleh skor 10, dan (3) kesesuaian materi memeroleh 

skor 10.  

Berdasarkan tabel 4.4 aspek penilaian dalam validitas kelayakan substansi 

dan konstruksi produk diperoleh data sebagai berikut: (1) aspek penilaian 

keakuratan materi memeroleh kualifikasi sangat layak digunakan dan 

dikembangkan sebagai sumber ajar (91%), (2) aspek penilaian kelengkapan 

memeroleh kualifikasi sangat layak digunakan dan dikembangkan  sebagai 

sumber ajar (88%), (3) aspek kesesuaian materi memeroleh kualifikasi sangat 

layak digunakan dan dikembangkan sebagai sumber ajar (92%), (4) aspek 

keauntetikan materi custom made women’s outwear memeroleh memeroleh 

kualifikasi layak digunakan dan dikembangkan sebagai sumber ajar (75%), dan 

(5) aspek penilaian kebermaknaan dan kemenarikan materi custom made women’s 

outwear memeroleh kualifikasi sangat layak digunakan dan dikembangkan 

sebagai sumber ajar (92%). 

Persentase validitas kelayakan substansi dan konstruksi produk (Pi) 

diperoleh dari jumlah skor validitas kelayakan substansi dan konstruksi produk 

(X) dibagi dengan skor maksimum kelayakan substansi dan konstruksi produk 

(Xi), kemudian hasilnya dikalikan 100%. Berdasarkan tabel 4.4 keseluruhan skor 

yang diperoleh adalah 89, sementara keseluruhan skor maksimum kelayakan 
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substansi dan konstruksi adalah 100. Pi dapat dihitung menggunakan rumus 

sebagai berikut. 

Pi = 
 

  
 x 100% 

=  
  

   
 x 100% 

= 89% 
 

Berdasarkan rumus di atas, Pi memeroleh persentase sebesar 89%. Artinya 

kualifikasi produk dari segi substansi dan konstruksi ini tergolong sangat layak 

untuk dikembangkan dan diimplementasikan dalam pembelajaran. Hal tersebut 

sesuai dengan pendapat Arikunto bahwa persentase yang mencapai 85%-100% 

menunjukkan kualifikasi sangat layak dikembangkan dan dapat 

diimplementasikan dalam pembelajaran. 

 

4.3.2 Validitas Penyajian Model Bahan Ajar 

Validitas penyajian ditujukan untuk memeroleh nilai kelayakan dari segi 

penyajian produk. Validitas ini dilakukan oleh dua validator, yaitu (a) validator 

ahli pembelajaran (VA1), dan (b) validator praktisi (VP). 

 Validator ahli pembelajaran (VA1) dan validator praktisi (VP) menilai 

terkait dua aspek, meliputi (1) sistematika penyajian, dan (2) penyajian 

pembelajaran. 

Validitas penilaian kelayakan penyajian produk diperoleh melalui lembar 

validasi oleh validator ahli dan praktisi. Penilaian oleh validator ahli pembelajaran 

(VA1) tercantum dalam tabel lembar validasi pertama (Lampiran B), dan 

penilaian oleh validator praktisi (VP) tercantum dalam lembar validasi kelima 

(Lampiran F). Berikut ini adalah hasil data penelitian dari validitas penilaian 

kelayakan penyajian produk. 

No. Aspek Penilaian 
Validator 

X Xi Pi 
VA1 VP 

1. Sistematika Penyajian 7 7 14 16 88% 

2. Penyajian Pembelajaran 15 15 30 32 94% 

Jumlah (∑) 44 48  

Tabel 4.4 Hasil Validitas Penyajian Produk  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


64 
 

 

 

Validasi yang dilakukan oleh validator ahli pembelajaran (VA1) dan 

validator praktisi (VP) diperoleh dua aspek penilaian sebagai berikut: (1) 

sistematika penyajian memeroleh skor 7, dan (2) penyajian pembelajaran 

memeroleh skor 15. 

Berdasarkan tabel 4.5 validitas penyajian produk diperoleh data sebagai 

berikut: (1) aspek sistematika penyajian memeroleh kualifikasi sangat layak 

digunakan dan dikembangkan sebagai sumber ajar (88%), dan (2) aspek penyajian 

pembelajaran memeroleh kualifikasi sangat layak digunakan dan dikembangkan 

sebagai sumber ajar (94%). 

Persentase validitas penilaian kelayakan penyajian produk (Pi) diperoleh 

dari dari jumlah skor validitas kelayakan substansi dan konstruksi produk (X) 

dibagi dengan skor maksimum kelayakan substansi dan konstruksi produk (Xi), 

kemudian hasilnya dikalikan 100%. Berdasarkan tabel 4.5 keseluruhan skor yang 

diperoleh adalah 44, sementara keseluruhan skor maksimum adalah 48. Pi dapat 

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut. 

Pi = 
 

  
 x 100% 

=  
  

  
 x 100% 

= 92% 

 
Berdasarkan rumus di atas, Pi memeroleh persentase sebesar  89%. Artinya 

kualifikasi dari segi penyajian produk ini tergolong sangat layak untuk 

dikembangkan dan diimplementasikan dalam pembelajaran. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat Arikunto bahwa persentase yang mencapai 85%-100% 

menunjukkan kualifikasi sangat layak dikembangkan dan dapat 

diimplementasikan dalam pembelajaran. 

 

4.3.3 Validitas Kebahasaan Model Bahan Ajar 

Validitas penyajian ditujukan untuk memeroleh nilai kelayakan dari segi 

penyajian produk. Validitas ini dilakukan oleh dua validator, yaitu (a) validator 

ahli kebahasaan (VA2) dan (b) validator praktisi (VP). 
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Validator ahli kebahasaan (VA2) dan validator praktisi (VP) menilai terkait 

enam aspek, meliputi (1) kesesuaian bahasa dengan tingkat berpikir siswa, (2) 

komunikatif dalam penyampaian materi, (3) ketepatan tata bahasa dan ejaan, (4) 

penggunaan bahasa yang sederhana dan lugas, (5) komunikatif dalam petunjuk 

dan latihan, dan (6) penggunaan bahasa yang santun dan runtut. 

Validitas penilaian kelayakan kebahasaan produk diperoleh melalui lembar 

validasi oleh validator ahli dan praktisi. Penilaian oleh validator ahli kebahasaan 

(VA2) tercantum dalam tabel validasi kedua (Lampiran C), dan penilaian oleh 

validator praktisi (VP) tercantum dalam lembar validasi kelima (Lampiran F). 

Berikut ini adalah hasil data penelitian dari validitas penilaian kelayakan 

kebahasaan produk. 

No. Aspek Penilaian 
Validator 

X Xi Pi 
VA2 VP 

1. Kesesuaian Bahasa dengan Tingkat Berpikir Siswa 4 3 7 8 88% 

2. Komunikatif dalam Penyampaian Materi 3 3 6 8 75% 

3. Ketepatan Tata Bahasa dan Ejaan 4 3 7 8 88% 

4. Penggunaan Bahasa yang Sederhana dan Lugas 4 3 7 8 88% 

5. Komunikatif dalam Petunjuk dan Latihan 4 3 7 8 88% 

6. Penggunaan Bahasa yang Santun dan Runtut 4 3 7 8 88% 

Jumlah (∑) 41 48  

Tabel 4.5 Hasil Validitas Kebahasaan Produk 

 

Validasi yang dilakukan oleh validator ahli pembelajaran (VA1) diperoleh 

enam aspek penilaian sebagai berikut: (1) kesesuaian bahasa dengan tingkat 

berpikir siswa memeroleh skor 4, (2) komunikatif dalam penyampaian materi 

memeroleh skor 3, (3) ketepatan tata bahasa dan ejaan memeroleh skor 4, (4) 

penggunaaan bahasa yang sederhana memeroleh skor 4, (5) komunikatif dalam 

petunjuk dan latihan memeroleh skor 4, dan (6) penggunaan bahasa yang santun 

dan runtut memeroleh skor 4. Selain itu, validator ahli kebahasaan memberikan 

saran “perlu sedikit perbaikan pada beberapa bagian agar lebih efektif” dan 

komentar “penggunaan bahasa secara umum baik, menarik, dan komunikatif”. 

Sementara validasi yang dilakukan oleh validator praktisi (VP) diperoleh skor 

sebagai berikut: (1) kesesuaian bahasa dengan tingkat berpikir siswa memeroleh 

skor 3, (2) komunikatif dalam penyampaian materi memeroleh skor 3, (3) 

ketepatan tata bahasa dan ejaan memeroleh skor 3, (4) penggunaaan bahasa yang 

sederhana memeroleh skor 3, (5) komunikatif dalam petunjuk dan latihan 
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memeroleh skor 3, dan (6) penggunaan bahasa yang santun dan runtut memeroleh 

skor 3. 

Berdasarkan tabel 4.6 validitas kebahasaan produk diperoleh data sebagai 

berikut: (1) aspek penilaian kesesuaian bahasa dengan tingkat berpikir siswa 

memeroleh kualifikasi sangat layak digunakan dan dikembangkan sebagai sumber 

ajar (88%), (2) aspek penilaian komunikatif dalam penyampaian materi 

memeroleh kualifikasi layak digunakan dan dikembangkan sebagai sumber ajar 

(75%), (3) aspek penilaian ketepatan tata bahasa dan ejaan memeroleh kualifikasi 

sangat layak digunakan dan dikembangkan sebagai sumber ajar (88%), (4) aspek 

penilaian penggunaan bahasa yang sederhana dan lugas memeroleh kualifikasi 

sangat layak digunakan dan dikembangkan sebagai sumber ajar (88%), (5) aspek 

penilaian komunikatif dalam petunjuk dan latihan memeroleh kualifikasi sangat 

layak digunakan dan dikembangkan sebagai sumber ajar (88%), dan (6) aspek 

penilaian penggunaan bahasa yang santun dan runtut kualifikasi sangat layak 

digunakan dan dikembangkan sebagai sumber ajar (88%). 

Persentase validitas penilaian kelayakan kebahasaan produk (Pi) diperoleh 

dari jumlah skor validitas kelayakan kebahasaan produk (X) dibagi dengan skor 

maksimum kelayakan kebahasaan (Xi), kemudian hasilnya dikalikan 100%. 

Berdasarkan tabel 4.6 keseluruhan skor yang diperoleh adalah 41, sementara 

keseluruhan skor maksimum adalah 48. Pi dapat dihitung menggunakan rumus 

sebagai berikut. 

Pi = 
 

  
 x 100% 

=  
  

  
 x 100% 

= 85% 
 

Berdasarkan rumus di atas, Pi memeroleh persentase sebesar 85%. Artinya 

kualifikasi dari segi kebahasaan produk ini tergolong sangat layak untuk 

dikembangkan dan diimplementasikan dalam pembelajaran. Hal tersebut sesuai 

dengan tersebut sesuai dengan pendapat Arikunto bahwa persentase yang 

mencapai 85%-100% menunjukkan kualifikasi sangat layak dikembangkan dan 

dapat diimplementasikan dalam pembelajaran. 
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4.3.4 Validitas Kegrafikaan Model Bahan Ajar 

Validitas penyajian ditujukan untuk memeroleh nilai kelayakan dari segi 

penyajian produk. Validitas ini dilakukan oleh dua validator, yaitu (a) validator 

ahli kegrafikaan (VA4) dan (b) validator praktisi (VP). 

Validator ahli kegrafikaan (VA4) dan validator praktisi (VP) menilai terkait 

tujuh aspek, meliputi (1) kesesuaian judul, (2) format tampilan, (3) kemenarikan 

sampul, (4) relevansi gambar dan ilustrasi, (5) gaya letak dan ukuran huruf, (6) 

keselarasan warna, dan (7) desain isi produk. 

Validitas penilaian kelayakan kegrafikaan produk diperoleh melalui lembar 

validasi oleh validator ahli dan praktisi. Penilaian oleh validator ahli kegrafikaan 

(VA4) tercantum dalam tabel validasi keempat (Lampiran E), dan penilaian oleh 

validator praktisi (VP) tercantum dalam lembar validasi kelima (Lampiran F). 

Berikut ini adalah hasil data penelitian dari validitas penilaian kelayakan 

kebahasaan produk. 

No. Aspek Penilaian 
Validator 

X Xi Pi 
VA4 VP 

1. Kesesuaian Judul 3 4 7 8 88% 

2. Format Tampilan 8 8 16 16 100% 

3. Kemenarikan Sampul 8 7 15 16 94% 

4. Relevansi Gambar dan Ilustrasi 6 6 12 16 75% 

5. Gaya Cetak dan Ukuran Huruf 3 4 7 8 88% 

6. Keselarasan Warna 4 3 7 8 88% 

7. Desain Isi Produk 4 3 7 8 88% 

Jumlah (∑) 71 80  

Tabel 4.6 Hasil Validitas Kegrafikaan Produk 

 

Validasi yang dilakukan oleh validator ahli kegrafikaan (VA4) diperoleh 

enam aspek penilaian sebagai berikut: (1) kesesuaian judul memeroleh skor 3, (2) 

format tampilan memeroleh skor 8, (3) kemenarikan sampul memeroleh skor 8, 

(4) relevansi gambar dan ilustrasi memeroleh skor 6, (5) gaya cetak dan ukuran 

huruf memeroleh skor 3 dari 4, (6) keselerasan warna memeroleh skor 4, dan (7) 

desain isi produk memeroleh skor 4. Adapun saran yang disampaikan oleh 

validator ahli kegrafikaan sebagai berikut: (1) “tata letak pengantar, teks, dan 

latihan perlu diperjelas melalui grafis”, (2) “sampul kurang menonjolkan judul 

buku secara grafis”, dan (3) “grafis daftar isi terlalu monoton”. Validasi yang 

dilakukan oleh validator praktisi (VP) diperoleh skor sebagai berikut: (1) 

kesesuaian judul memeroleh skor 4 dari 4, (2) format tampilan memeroleh skor 8 
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dari 8, (3) kemenarikan sampul memeroleh skor 7 dari 8, (4) relevansi gambar dan 

ilustrasi memeroleh skor 6, (5) gaya cetak dan ukuran huruf memeroleh skor 4, (6) 

keselerasan warna memeroleh skor 3, dan (7) desain isi produk memeroleh skor 3. 

Selain itu, validator praktisi juga memberikan komentar bahwa “produk yang 

dihasilkan sudah baik. Estetika desain gambar yang dihasilkan menarik serta 

bahasa yang digunakan komunikatif. Sehingga, memunculkan gairah pada siswa 

dan guru untuk membaca atau mempelajari produk tersebut”.  

Berdasarkan tabel 4.7 validitas kegrafikaan diperoleh data sebagai berikut: 

(1) aspek penilaian kesesuaian judul memeroleh kualifikasi sangat layak 

digunakan dan dikembangkan sebagai sumber ajar (88%), (2) aspek penilaian 

format tampilan memeroleh kualifikasi sangat layak digunakan dan 

dikembangkan sebagai sumber ajar (100%), (3) aspek penilaian kemenarikan 

sampul memeroleh kualifikasi sangat layak digunakan dan dikembangkan sebagai 

sumber ajar (94%), (4) aspek penilaian relevansi gambar dan ilustrasi memeroleh 

kualifikasi layak digunakan dan dikembangkan sebagai sumber ajar (75%), (5) 

aspek penilaian gaya cetak dan ukuran huruf memeroleh kualifikasi sangat layak 

digunakan dan dikembangkan sebagai sumber ajar (88%), (6) aspek penilaian 

keselarasan warna memeroleh kualifikasi sangat layak digunakan dan 

dikembangkan sebagai sumber ajar (88%), dan (7) aspek penilaian desain isi 

produk memeroleh kualifikasi sangat layak digunakan dan dikembangkan sebagai 

sumber ajar (88%). 

Persentase validitas penilaian kelayakan kegrafikaan produk (Pi) diperoleh 

dari jumlah skor validitas kelayakan kegrafikaan produk (X) dibagi dengan skor 

maksimum kelayakan kegrafikaan produk (Xi), kemudian hasilnya dikalikan 

100%. Berdasarkan tabel 4.7 keseluruhan skor yang diperoleh adalah 71, 

sementara keseluruhan skor maksimum adalah 80. Pi dapat dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

Pi = 
 

  
 x 100% 

=  
  

  
 x 100% 

= 89% 
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Berdasarkan rumus di atas, Pi memeroleh persentase sebesar 89%. Artinya 

kualifikasi dari segi kegrafikaan produk ini tergolong sangat layak untuk 

dikembangkan dan diimplementasikan dalam pembelajaran. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat Arikunto bahwa persentase yang mencapai 85%-100% 

menunjukkan kualifikasi sangat layak dikembangkan dan dapat 

diimplementasikan dalam pembelajaran. 

Validitas penilaian kelayakan produk diperoleh melalui persentase substansi 

dan konstruksi, penyajian, kebahasaan, dan kegrafikaan. Berikut merupakan rekap 

perolehan persentase setiap aspek penilaian produk. 

No. Aspek Penilaian X Xi P 

1. Substansi dan kontruksi 89 100 89% 

2. Penyajian 44 48 92% 

3. Kebahasaan 41 48 85% 

4. Kegrafikaan 71 80 89% 

Jumlah (∑) 245 276  

Tabel 4.7 Hasil Validitas Kelayakan Produk 

 

Berdasarkan tabel 4.8 validitas kelayakan produk diperoleh data sebagai 

berikut: (1) aspek penilaian substansi dan konstruksi memeroleh kualifikasi sangat 

layak digunakan dan dikembangkan sebagai sumber ajar (89%), (2) aspek 

penilaian penyajian memeroleh kualifikasi sangat layak digunakan dan 

dikembangkan sebagai sumber ajar (92%), (3) aspek penilaian kebahasaan 

memeroleh kualifikasi sangat layak digunakan dan dikembangkan sebagai sumber 

ajar (85%), dan (4) aspek kegrafikaan memeroleh memeroleh kualifikasi sangat 

layak digunakan dan dikembangkan sebagai sumber ajar (89%). 

Persentase validitas penilaian kelayakan produk (Pi) diperoleh dari jumlah 

skor validitas kelayakan produk (X) dibagi dengan skor maksimum kelayakan 

produk (Xi), kemudian hasilnya dikalikan dengan 100%. Berdasarkan tabel 4.8 

keseluruhan skor yang diperoleh adalah 44, sementara keseluruhan skor 

maksimum adalah 48. Pi dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut. 

Pi = 
 

  
 x 100% 

=  
   

   
 x 100% 

= 89% 
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Berdasarkan rumus di atas, Pi memeroleh persentase sebesar  89%. Artinya 

kualifikasi kelayakan produk ini tergolong sangat layak digunakan sebagai sumber 

ajar siswa. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Arikunto bahwa persentase yang 

mencapai 85%-100% menunjukkan kualifikasi sangat layak digunakan sebagai 

sumber ajar dan dapat diimplementasikan dalam pembelajaran.  

 

4.4 Penerapan Model Bahan Ajar 

Kegiatan uji coba dilakukan setelah produk divalidasi oleh validator ahli 

dan praktisi. Model bahan ajar ini diuji coba pada siswa kelas XI Tata Busana 1 

SMK Negeri 1 Tegalsari, Kabupaten Banyuwangi. Uji coba ini dilakukan untuk 

mengetahui reaksi siswa saat pembelajaran teks prosedur menggunakan produk. 

Kegiatan uji coba ini diamati oleh guru observer dengan bantuan instrumen 

lembar observasi. Bersumber dari hasil observasi skor yang diperoleh (X) 

mencapai 194, sementara jumlah skor maksimal (Xi) adalah 240. Perolehan 

persentase skor praktik (Pi) dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut. 

Pi = 
 

  
 x 100% 

  = 
   

   
 x 100% 

= 80,8% 
 

Berdasarkan rumus di atas, Pi memeroleh persentase sebesar 80,8%. Artinya 

reaksi siswa pada saat pembelajaran dengan menggunakan model bahan ajar 

“Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan Custom Made Women’s Outwear” untuk 

kelas XI SMK memiliki kualifikasi yang baik untuk digunakan dalam kegiatan 

belajar. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Arikunto bahwa persentase yang 

mencapai 75%-84% menunjukkan kualifikasi baik untuk digunakan sumber ajar 

dan diimplementasikan dalam pembelajaran. 

 

4.5 Respon Penggunaan Model Bahan Ajar 

Setelah produk diterapkan pada siswa kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1 

Tegalsari, selanjutnya adalah tahap penyebaran angket respon siswa. Penyebaraan 

angket ini dilaksanakan setelah kegiatan pembelajaran kedua. Kegiatan ini diikuti 

oleh 35 siswa. Bersumber dari hasil angket uji coba produk skor yang diperoleh 

(X) mencapai 4.012, sementara jumlah skor maksimal (Xi) adalah 4.925. 
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Perolehan persentase skor praktik (Pi) dapat dihitung menggunakan rumus 

sebagai berikut. 

Pi = 
 

  
 x 100% 

  = 
    

    
 x 100% 

= 81,4% 
 

Berdasarkan rumus di atas, Pi memeroleh persentase sebesar 81,4%. Artinya 

respon siswa kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1 Tegalsari setelah menggunakan 

produk pada pembelajaran menulis teks prosedur memiliki kualifikasi baik. 

Kriteria baik yang dimaksudkan adalah membuat siswa kreatif, rasa ingin tahu, 

dan kerja keras. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Arikunto bahwa persentase 

yang mencapai 85%-100% menunjukkan kualifikasi respon yang baik saat 

digunakan dalam pembelajaran. 
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BAB 5. PENUTUP 

 

Pada bab ini akan diuraikan tentang dua hal, di antaranya adalah (1) 

kesimpulan dan (2) saran. Berikut ini adalah paparan dari dua hal pokok tersebut. 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diurai pada bab sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut. (1) Spesifikasi produk yang 

dikembangkan yaitu model bahan ajar “Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan 

Custom Made Women’s Outwear” untuk Kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1 

Tegalsari. (2) Model bahan ajar ini dikembangkan menggunakan rancangan 

pengembangan 4-D yang diadaptasi menjadi 3-P, meliputi tahap penetapan 

(define), tahap perancangan (design), dan tahap pengembangan (develop). (3) 

Produk divalidasi terkait dengan empat aspek kelayakan meliputi substansi (isi), 

penyajian, kebahasaan, dan kegrafikaan. Berdasarkan penilaian validator ahli dan 

praktisi produk memiliki kualifikasi sangat layak digunakan sebagai sumber ajar 

dan diimplementasikan dalam pembelajaran menulis teks prosedur (89%). (4) 

Penerapan model bahan ajar “Pembelajaran Menulis Teks Prosedur Pokok 

Bahasan Custom Made Women’s Outwear” untuk kelas XI SMK memiliki 

kualifikasi baik untuk digunakan sebagai sumber ajar menulis teks prosedur dan 

diimplementasikan dalam pembelajaran (80,8%). (5) Respon siswa kelas XI Tata 

Busana 1 SMK Negeri 1 Tegalsari setelah menggunakan produk pada 

pembelajaran menulis teks prosedur memiliki kualifikasi baik (81,4%). Kriteria 

baik yang dimaksudkan adalah membuat siswa kreatif, rasa ingin tahu, dan kerja 

keras. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan  

kepada berbagai pihak adalah sebagai berikut. 

1) Siswa kelas XI Tata Busana SMK disarankan untuk menggunakan model 

bahan ajar “Pembelajaran Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan Custom 

Made Women’s Outwear” agar menguasai materi menulis teks prosedur dan 

bidang keahlian tata busana. 
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2) Guru Bahasa Indonesia disarankan untuk memanfaatkan model bahan ajar 

“Pembelajaran Menulis Teks Prosedur Pokok Bahasan Custom Made 

Women’s Outwear” sebagai bahan alternatif yang sesuai dengan bidang 

keahlian siswa kelas XI Tata Busana SMK. 

3) Peneliti yang sebidang ilmu disarankan untuk melanjutkan penelitian ini 

sampai tahap penyebaran (disseminate). Jika penelitian ini dilanjutkan, 

peneliti disarankan dapat meningkatkan kualitas sajian model bahan ajar.  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


DAFTAR PUSTAKA 

 

Abidin, Yunus. 2012. Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Pendidikan 

Karakter. Bandung: Refika Aditama. 

 

Aisyi, Alivia Nadatul. 2018. “Pengembangan Bahan Ajar Menulis Teks Prosedur 

Berbasis Kitab “Safinatun Najah” untuk Siswa Kelas VII SMP/MTs di 

Lingkungan Pesantren”. Skripsi. Jember: Program Studi Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia Fukultas Bahasa dan Seni Universitas 

Jember. 

 

Alfarizi, Sutrisno Gustiraja. 2017. “Pengembangan Bahan Ajar Menulis Teks 

Cerita Pendek Berbasis Kearifan Lokal untuk Kelas XI SMA/MA di 

Situbondo”. Tidak Diterbitkan. Skripsi. Jember: Program Studi Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia Fukultas Bahasa dan Seni Universitas 

Jember. 

 

Anitah, Sri. 2008. Media Pembelajaran. Surakarta: UNS Press. 

 

Arikunto, Suharsimi. 2002. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek Edisi 

Revisi VI. Yogyakarta: Rineka Cipta. 

 

Astuti, Eri Dwi. 2013. Bahasa Indonesia. Surakarta: Putra Nugraha. 

 

BSNP. 2007. Standar Penilaian Buku Teks Pelajaran. Jakarta: Badan Standar 

Nasional Pendidikan. 

 

Dalman. 2014. Keterampilan Menulis. Jakarta: PT. Raja Grafindo. 

 

Depdiknas. 2008. Panduan Pengembangan Bahan Ajar. Jakarta: Direktorat 

Jendral Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah. 

 

_________. 2008. Penulisan Modul. Jakarta : Direktorat Jendral Peningkatan 

Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

 

Kemendikbud. 2013. Bahasa Indonesia. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

 

___________. 2017. Bahasa Indonesia. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

 

Mahsun. 2014. Teks dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Kurikulum 2013. 

Jakarta: Raja Garfindo Persada. 

 

Majid, Abdul. 2011. Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Kompetensi 

Guru. Bandung: PT Remaja Rosda Karya. 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


75 
 

 

 

Mulyoto. 2013. Strategi Pembelajaran di Era Kurikulum 2013. Jakarta: Prestasi 

Pustaka Jakarta. 

 

Muslich, Masnur. 2010. Text Book Writing. Jakarta Ar-Ruzz Media. 

 

Prastowo, Andi. 2012. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. 

Yogyakarta: Diva Press. 

 

Rachmawati, 2004. Anatomi Buku Ajar. Jakarta: Departemen Pendidikan 

Nasional. 

 

Rinartati, Agustin. 2018. Pembuatan Busana Custom Made. Surabaya: School of 

Fashion & Garment Production. 

 

Sanjaya, Wina. 2008. Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran. Bandung: 

Prenada Media Group. 

 

Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

 

Thiagarajan, dkk. 1974. Instructional Development for Training Teacher of 

Expextional Children. Minneapolis, Minnesota: Leadership Training 

Institute/Special Education, University of Minnesota. 

 

Trianto. 2009. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif Prosedur. 

Jakarta: Kencana Prenada Media Grup.  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

77 

 

LAMPIRAN A. MATRIK PENELITIAN PENGEMBANGAN MODEL BAHAN AJAR “PEMBELAJARAN MENULIS 

 TEKS PROSEDUR POKOK BAHASAN CUSTOM MADE WOMEN’S OUTWEAR”  

UNTUK KELAS XI SMK NEGERI 1 TEGALSARI 

 
Tujuan Spesifikasi Produk Model Pengembangan 

Penelitian pengembangan ini bertujuan 

untuk menghasilkan produk berupa model 

bahan ajar “Pembelajaran Menulis Teks 

Prosedur Pokok Bahasan Custom Made 

Women’s Outwear” untuk kelas XI bidang 

keahlian tata busana di SMK yang memiliki 

validitas yang baik. Validitas dinilai dari segi: 

substansi/isi/konten model bahan ajar, 

validitas penyajian, validitas kebahasaan, dan 

validitas kegrafikaan. 

1) Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini 

berupa model bahan ajar menulis teks prosedur. 

Pokok bahasan dalam model bahan ajar ini 

disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran siswa 

jurusan Tata Busana di SMK. Sehingga, teks 

prosedur yang disajikan dalam produk ini 

bersumber dari materi pembelajaran produktif 

bidang keahlian Tata Busana. Pokok bahasan 

dalam teks prosedur memapaparkan cara 

pembuatan outwear wanita dengan desain yang 

disesuaikan keinginan pengguna. Produk ini 

dikhususkan untuk siswa kelas XI jurusan Tata 

Busana. 

2) Model bahan ajar ini mengajarkan materi menulis 

teks prosedur dengan pokok bahasan dalam 

pembelajaran produktif bidang keahlian tata busana 

yang terdapat di SMK. Pokok bahasan yang dipilih 

adalah custom made women’s outwear yang 

diprioritaskan pada keterampilan dan kreativitas 

siswa membuat outwear wanita, yaitu 

mengaplikasikan cara pembuatan pola, cara 

mendesain busana, dan cara menjahit busana. 

3) Model bahan ajar “Menulis Teks Prosedur Pokok 

Bahasan Custom Made Women’s Outwear” untuk 

Kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1 Tegalsari 

berisi: (1) bagian pendahuluan terdiri dari empat 

hal, yaitu: a) halaman judul, b) kata pengantar, c) 

deskripsi dan petunjuk penggunaan produk, dan e) 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan 

4-D (four-D) yang dikembangkan oleh Thiagarajan dkk 

(1974). Adapun teknisnya sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skema Model Pengembangan Thiagarajan, dkk 

1) Melakukan analisis produk yang 

dikembangkan. 

2) Mengembangkan produk awal. 

3) Validasi Ahli dan Revisi. 

4) Uji Coba Produk dan Revisi 
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daftar isi; (2) bagian inti (tubuh) dirancang 

memiliki dua kegiatan pembelajaran yang masing-

masing terdiri dari pemaparan konsep 

pembelajaran yang memuat KD dan indikator 

pembelajaran, pemaparan materi, rangkuman, uji 

latih kompetensi, pedoman penilaian, dan refleksi; 

dan (3) bagian penutup terdiri dari daftar pustaka, 

glosarium atau daftar istilah, kunci jawaban dan 

biografi penulis. 

4) Penyusunan model bahan ajar disesuaikan dengan 

aspek kelayakan isi/materi, penyajian, bahasa, dan 

kegrafikaan. 
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Validator dan Subjek Uji Coba Instrumen Pengumpulan Data Teknis Analisis Data 

1) Validator ahli pembelajaran 

a) Memiliki kualifikasi dalam bidang 

Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia dengan riwayat pendidikan 

juga dari penelitian-penelitian yang 

pernah dilakukan. 

b) Memiliki strata pendidikan minimal 

S2. 

2) Validator Ahli Bahasa 

Memiliki kualifikasi dalam bidang Bahasa 

Indonesia yang merupakan dosen 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. 

3) Validator Ahli Materi Custom Made 

Women’s Outwear 

a) Memiliki kualifikasi dalam bidang tata 

busana. 

b) Memiliki pengalaman mengajar bidang 

keahlian custom made women’s 

outwear. 

4) Validator kegrafikaan 

Memiliki kualifikasi dalam bidang desain. 

5) Validasi Praktisi Guru Bahasa Indonesia 

a) Praktisi di sekolah adalah guru mata 

pelajaran bahasa Indonesia. 

b) Guru memiliki pengalaman mengajar 

dalam bidang bahasa Indonesia. 

6) Subjek Uji Coba Produk 

Subjek adalah siswa kelas XI Tata Busana 

1 di SMK Negeri 1 Tegalsari. 

1) Instrumen utama adalah peneliti sendiri. 

2) Instrumen pendukung meliputi: 

a) Spesifikasi produk yang dikembangkan berupa 

model bahan ajar “Pembelajaran Teks Prosedur 

Pokok Bahasan Custom Made Women’s 

Outwear” untuk kelas XI SMK.  

b) Prosedur pengembangan model bahan ajar, 

meliputi diperoleh melalui teori pengembangan 

buku teks. 

c) Validitas model bahan ajar diperoleh melalui 

lembar validitas. 

d) Penerapan model bahan ajar diperoleh melalui 

lembar angket observasi. 

e) Kegiatan uji coba produk untuk mengetahui 

respon siswa diperoleh melalui instrumen 

angket uji coba produk. 

Adapun teknik analisis datanya adalah sebagai 

berikut. 

1) Analisis Isi Pembelajaran 

Analisis isi dilakukan untuk mengukur 

ketercapaian tujuan pembelajaran menulis teks 

prosedur pokok bahasan custom made women’s 

outwear. Adapun data-data yang diperlukan sebagai 

berikut. 

a) Menguraikan KD yang terpilih yaitu KD 3.2 dan 

4.2 materi ajar teks prosedur dari kurikulum 2013 

menjadi rumusan indikator. Rumusan indikator 

tersebut merupakan tujuan pembelajaran yang 

disajikan pada model bahan ajar. 

b) Membaca materi pembelajaran produktif tata 

busana pada pokok bahasan custom made 

women’s outwear, kemudian memilih beberapa 

pembahasan dari materi yang relevan dengan KD 

teks prosedur. 

c) Membaca teori telaah buku teks yang untuk 

menyusun kerangka model bahan ajar menjadi 

buku ajar siswa. 

d) Menyusun kriteria penilaian kelayakan produk 

menjadi lembar validasi ahli dan praktisi sebagai 

acuan unyuk mengembangkan model bahan ajar. 

Kriteria penilaian tersebut terdiri dari kelayakan 

isi, konstruk, penyajian, kebahasaan, dan 

kegrafikaan. 

e) Mencatat poin-poin komentar dan saran yang 

terdapat pada lembar validasi dan angket uji coba 

sebagai acuan untuk merevisi produk. 
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2) Analisis Kualifikasi Kelayakan Produk 

Analisis ini diperoleh melalui lembar validasi 

ahli, lembar validasi praktisi, angket uji coba, dan 

angket observasi untuk menentukan tingkat 

kelayakan model bahan ajar “Pembelajaran Menulis 

Teks Prosedur Pokok Bahasan Custom Made 

Women’s Outwear” untuk kelas XI SMK. Data-data 

yang dikumpulkan tersebut digunakan untuk 

menentukan kualifikasi kelayakan produk 

menggunakan pedoman intrepetasi. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


81 
 

 

 

LAMPIRAN B. LEMBAR VALIDASI AHLI PEMBELAJARAN (VA1) 
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LAMPIRAN C. LEMBAR VALIDASI AHLI BAHASA (VA2) 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


85 
 

 

 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


86 
 

 

 

LAMPIRAN D. LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI CUSTOM MADE 

BUSANA OUTER WANITA (VA3) 
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LAMPIRAN E. LEMBAR VALIDASI AHLI KEGRAFIKAAN (VA4) 
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LAMPIRAN F. LEMBAR VALIDASI PRAKTISI (VP) 
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LAMPIRAN G. ANGKET UJI COBA PRODUK 
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LAMPIRAN H. LEMBAR OBSERVASI 
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LAMPIRAN I. INSTRUMEN ANALISIS VALIDITAS AHLI DAN PRAKTISI GURU BAHASA INDONESIA 

1. AHLI PEMBELAJARAN/VA1 

No Aspek Indikator Penilaian A B C D Total Skor Rata-rata 

1. Isi dan Konstruk 

Keakuratan Materi 4 4 3 - 11 92% 

94% Kelengkapan Materi 4 4 3 - 11 92% 

Kesesuaian Materi 4 4 4 - 12 100% 

2. Penyajian 
Sistematika Penyajian 3 4 - - 7 88% 

92% 
Penyajian Pembelajaran 4 4 3 4 15 94% 

 

2. AHLI BAHASA/VA2 

No Aspek Nomor Butir Indikator Penilaian Skala Penilaian Total Skor Rata-rata 

1. Kebahasaan 

Kesesuaian Bahasa dengan Tingkat Siswa 4 4 100% 

96% 

Penggunaan Bahasa Komunikatif 3 3 75% 

Penggunaan Tata Bahasa dan Ejaan 4 4 100% 

Kemudahan Pemahaman Materi 4 4 100% 

Petunjuk dan Latihan Disampaiakan Secara Jelas 4 4 100% 

Bahasa yang digunakan santun  4 4 100% 

 

3. AHLI MATERI CUSTOM MADE BUSANA OUTER WANITA/VA3 

No Aspek Indikator Penilaian A B C Total Skor Rata-rata 

1. 
Materi Custom Made 

Busana Outer Wanita 

Keakuratan Teori 3 3 - 6 75% 

86% Keauntentikan Materi 3 3 - 6 75% 

Kebermaknaan dan Kemenarikan Materi 3 4 4 11 92% 
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4. AHLI KEGRAFIKAAN/VA4 

No Aspek Indikator Penilaian A B Total Skor Rata-rata 

1. Kegrafikaan 

Judul 3 - 3 100% 

90% 

Format 4 4 8 100% 

Kemenarikan Sampul 4 4 8 100% 

Relevansi Gambar dan Ilustrasi 3 3 6 75% 

Gaya Cetak dan Huruf 3 - 3 75% 

Keselarasan Warna 4 - 4 100% 

Desain Isi Model Bahan Ajar 4 - 4 100% 

 

5. PRAKTISI GURU BAHASA INDONESIA/VP 

No Aspek Indikator Penilaian A B C D Total Skor Rata-rata 

1. Isi dan Konstruk 

Keakuratan Materi 4 4 4 - 12 100% 

89% Kelengkapan Materi 3 3 4 - 10 83% 

Kesesuaian Materi 4 3 3 - 10 83% 

2. Penyajian 
Sistematika Penyajian 4 3 - - 7 88% 

92% 
Penyajian Pembelajaran 4 4 4 3 15 94% 

3. Kebahasaan 

Kesesuaian Bahasa dengan Tingkat Siswa 3 - - - 3 75% 

75% 

Penggunaan Bahasa Komunikatif 3 - - - 3 75% 

Penggunaan Tata Bahasa dan Ejaan 3 - - - 3 75% 

Kemudahan Pemahaman Materi 3 - - - 3 75% 

Petunjuk dan Latihan Disampaiakan Secara Jelas 3 - - - 3 75% 

Bahasa yang digunakan santun  3 - - - 3 75% 

4. Kegrafikaan 

Judul 4 - - - 4 100% 

88% Format 4 4 - - 8 100% 

Kemenarikan Sampul 4 3 - - 7 88% 
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Relevansi Gambar dan Ilustrasi 3 3 - - 6 75% 

Gaya Cetak dan Huruf 4 - - - 4 100% 

Keselarasan Warna 3 - - - 3 75% 

Desain Isi Model Bahan Ajar 3 - - - 3 75% 
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LAMPIRAN J. INSTRUMEN ANALISIS ANGKET UJI COBA PRODUK 

No. Nama Siswa 
Sistematika Rata-

rata 

Substansi Rata-

rata 

Kebahasaan Rata-

rata 

Kegrafikaan Rata-

rata 

Total 

Skor A B C A B C D E F G A B C D E A B C D E 

1 Leni M. 4 5 3 80% 5 5 5 5 5 5 4 97% 4 4 3 5 5 84% 5 5 5 5 5 100% 92% 

2 Afida K.H. 4 4 4 80% 4 5 4 4 3 5 5 86% 4 4 5 5 4 88% 4 4 4 4 3 76% 83% 

3 Alda D.N.I.S 4 5 4 87% 4 5 3 4 4 5 5 86% 5 4 4 3 5 84% 3 4 4 4 4 76% 83% 

4 Amelia P. 4 4 4 80% 5 4 4 4 4 5 5 91% 5 5 3 4 4 84% 4 4 5 4 4 84% 86% 

5 Ana K.M. 4 4 4 80% 5 5 4 4 5 5 5 89% 4 4 5 4 4 84% 4 4 5 4 4 84% 85% 

6 Anisa P.M. 5 4 4 87% 4 4 4 4 4 5 5 86% 4 5 3 4 4 80% 4 5 4 4 4 84% 84% 

7 Arnesta C. P. 4 4 4 80% 4 3 5 3 3 5 4 77% 4 5 4 4 3 80% 5 5 5 4 5 96% 83% 

8 Dewi R.J. 5 4 4 87% 4 5 5 3 4 4 4 83% 4 5 4 5 3 84% 4 4 4 4 4 80% 83% 

9 Dewi S. 5 5 4 93% 4 5 4 4 4 5 4 86% 3 5 4 5 3 80% 4 4 5 5 3 84% 85% 

10 Diah A. 4 5 3 80% 5 5 3 3 5 5 4 86% 4 4 4 4 5 84% 4 4 3 4 4 76% 82% 

11 Dila A.P. 4 4 4 80% 4 5 4 4 4 5 4 86% 4 4 4 4 4 80% 4 4 4 4 3 76% 81% 

12 Dilla R.A 4 4 5 87% 4 5 4 4 4 5 5 89% 4 4 3 4 5 80% 4 4 4 4 3 76% 83% 

13 Dinda A.W 5 5 5 100% 5 5 5 5 5 5 5 100% 5 3 3 5 5 84% 5 5 5 5 5 100% 96% 

14 Dwi M.S 4 4 5 87% 4 5 3 5 4 5 4 86% 3 4 4 5 3 76% 4 4 3 5 3 76% 81% 

15 Elsa S. 4 4 3 73% 4 3 5 4 3 5 5 83% 4 4 4 5 5 88% 4 4 4 4 5 84% 83% 

16 Evia A. 4 4 4 80% 4 4 4 5 4 5 4 86% 4 4 4 3 5 80% 4 4 4 5 4 84% 83% 

17 Febiola M.S 5 4 4 87% 3 5 3 5 3 5 5 83% 5 5 5 3 3 84% 5 5 3 3 5 84% 84% 

18 Fika I.K 4 5 4 87% 4 5 4 3 4 4 5 83% 4 4 3 4 4 76% 4 4 4 4 4 80% 81% 
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19 Fina N.H 5 4 4 87% 5 3 3 4 4 4 5 80% 4 4 5 5 4 88% 3 3 4 5 4 76% 82% 

20 Fitri A.A 4 4 4 80% 3 5 4 3 4 5 4 80% 4 4 5 4 4 84% 4 5 3 4 5 84% 82% 

21 Fitria R.  - -  -  0% -  -  -  -  -  -  -  0%  - - -  -  -  0%  - - -  -  -  0% 0% 

22 Fransiska M.S 4 5 5 93% 4 4 5 5 4 5 4 89% 4 5 4 5 4 88% 5 4 5 4 4 88% 89% 

23 Giza F. 5 4 4 87% 4 3 5 5 4 3 5 83% 4 4 4 5 5 88% 5 5 3 5 4 88% 86% 

24 Halimatus S. 4 4 4 80% 4 4 3 4 4 5 3 77% 5 5 4 3 5 88% 5 5 2 3 5 80% 81% 

25 Hane F. 5 5 4 93% 5 5 3 5 4 4 4 86% 4 4 4 4 4 80% 4 5 4 4 4 84% 85% 

26 Hera I. 4 4 4 80% 5 5 4 3 5 3 4 83% 4 4 4 4 4 80% 4 3 4 4 4 76% 80% 

27 Hesti R.A.A.S 5 4 4 87% 4 4 5 4 5 5 4 89% 4 4 5 4 3 80% 4 4 5 4 5 88% 86% 

28 Hilma I.Y 3 5 4 80% 5 4 5 5 3 5 4 89% 5 5 5 4 3 88% 5 5 4 4 5 92% 88% 

29 Husnul C. 4 5 4 87% 4 3 5 4 4 5 4 83% 5 5 4 4 4 88% 5 4 5 4 5 92% 87% 

30 Inka S. 4 4 4 80% 4 4 3 4 5 5 5 86% 4 5 4 5 3 84% 5 5 5 4 5 96% 87% 

31 Is Sriani  - -  -  0% -  -  -  -  -  -  -  0%  - - -  -  -  0%  - - -  -  -  0% 0% 

32 Isna M.S 4 4 4 80% 3 5 5 4 4 5 3 83% 4 4 4 4 3 76% 4 3 5 5 5 88% 82% 

33 Isti R. 4 4 5 87% 5 5 5 4 4 5 5 94% 5 5 5 4 4 92% 5 5 3 5 4 88% 91% 

34 Khoni N. 4 5 4 87% 4 3 5 4 3 5 5 83% 5 5 5 5 5 100% 4 4 5 5 4 88% 89% 

35 Leony A. 5 5 5 100% 5 5 5 3 5 5 5 94% 5 5 5 5 5 100% 5 5 5 5 5 100% 98% 

36 Linda N.I 5 4 5 93% 4 4 5 5 4 5 5 91% 5 5 4 4 4 88% 5 5 4 5 4 92% 91% 

37 Mega N.N 5 4 5 93% 4 4 5 4 4 5 5 89% 5 5 5 5 5 100% 5 4 5 4 3 84% 91% 

Rata-rata Jumlah 81%  82%  80%  81%  
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No. Nama Siswa 

Sikap 

Kreatif 
Rasa Ingin 

Tahu 
Kerja Keras 

1 Leni M. 3 4 3 4 5 4 4 

2 Afida K.H. 4 5 4 4 4 4 5 

3 Alda D.N.I.S 4 5 5 5 5 5 5 

4 Amelia P. 4 4 5 5 4 5 4 

5 Ana K.M. 5 5 5 4 4 4 4 

6 Anisa P.M. 5 5 4 4 5 4 4 

7 Arnesta C. P. 4 4 4 4 5 4 4 

8 Dewi R.J. 3 3 5 4 4 4 4 

9 Dewi S. 3 4 5 4 4 4 5 

10 Diah A. 3 4 4 4 4 4 5 

11 Dila A.P. 4 5 4 4 4 4 5 

12 Dilla R.A 5 5 4 4 4 4 5 

13 Dinda A.W 5 5 4 5 4 4 4 

14 Dwi M.S 4 4 4 5 4 5 4 

15 Elsa S. 3 4 4 5 4 4 5 

16 Evia A. 3 4 3 3 3 4 4 

17 Febiola M.S 3 4 5 4 4 4 5 

18 Fika I.K 4 4 5 4 4 3 4 

19 Fina N.H 5 5 5 4 4 4 4 

20 Fitri A.A 4 5 4 3 5 3 4 

21 Fitria R. - - - - - - - 

22 Fransiska M.S 5 4 4 4 5 4 4 

23 Giza F. 5 4 4 4 5 4 4 

24 Halimatus S. 4 5 5 4 4 3 4 

25 Hane F. 4 5 5 4 4 4 5 

26 Hera I. 4 4 5 4 4 4 5 

27 Hesti R.A.A.S 4 5 5 4 4 4 4 

28 Hilma I.Y 3 3 4 3 3 4 4 

29 Husnul C. 3 3 4 3 4 4 4 

30 Inka S. 5 4 4 4 4 5 4 

31 Is Sriani - - - - - - - 

32 Isna M.S 5 5 5 4 4 4 4 

33 Isti R. 4 3 5 4 4 5 4 
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34 Khoni N. 3 4 4 4 4 4 5 

35 Leony A. 4 3 4 4 4 3 4 

36 Linda N.I 3 4 4 4 4 3 5 

37 Mega N.N 5 5 5 4 4 4 4 

Jumlah 139 149 153 141 145 140 152 

Total 288 294 437 

Persentase 82% 82% 83% 
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LAMPIRAN K. SURAT IJIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN L. SURAT KETERANGAN PENELITIAN 
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LAMPIRAN M. SURAT REKOMENDASI VALIDATOR 
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LAMPIRAN N. DOKUMENTASI UJI COBA PRODUK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.26 siswa membentuk kelompok diskusi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.27 Siswa mendiskusikan materi dengan siswa lain 
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4.28 Guru menjelaskan materi yang terdapat pada model bahan ajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.29 Suasana pembelajaran menggunakan model bahan ajar 
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4.30 Siswa mengerjakan latihan pada model bahan ajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.31 Foto bersama siswa dan guru bahasa Indonesia setelah pembelajaran 
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